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ABSTRAK 

Siti Aminah, (2024): Pengaruh Model Pembelajaran Children Learning 

in Science terhadap Literasi Sains Siswa pada 

Muatan Pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 

001 Teratak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari model children learning 

in science terhadap literasi sains siswa pada muatan IPA siswa kelas V di SD 

Negeri 001 Teratak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan 

literasi sains siswa. Penelitian ini adalah penelitian dengan jenis quasi eksperimen 

dengan menggunakan desain non-equivalent control group design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 001 Teratak. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas V.A sebagai kelas 

eksperimen dan siswa kelas V.B sebagai kelas kontrol. Pengambilan data dalam 

penelitian ini menggunakan tes dan dokumentasi. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata pencapaian kemampuan literasi sains siswa pada 

kelas eksperimen yang menggunakan model children learning in science sebesar 

91,2 lebih tinggi dibanding dengan kelas kontrol yang hanya mencapai 69,9. 

Berdasarkan analisis uji-t dari nilai kemampuan literasi sains siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai thitung sebesar 11,76  dan nilai ttabel  

sebesar 1,69 pada taraf signifikasi 0,05 sehingga diperoleh nilai thitung > ttabel, 

maka Ha diterima dan H0 ditolak yang memberi kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari penggunaan model children learning in science  

terhadap kemampuan literasi sains siswa di kelas V SD Negeri 001 Teratak. 

 

Kata Kunci: Children Learning in Science, Literasi Sains 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Abad ke-21 menuntut tingkat kualitas tinggi dalam setiap usaha 

dan kinerja manusia. Di tandai oleh berkembangnya kemajuan teknologi 

informasi dan perlahan terjadinya perubahan tenaga manusia ke tenaga 

mesin. Pada abad 21, berbagai alternatif upaya pemenuhan kebutuhan 

hidup berbasis pada pengetahuan.1 Seiring dengan berkembangnya zaman, 

dan semakin modern peradaban, masyarakat suatu negara di tuntut untuk 

mampu berkompetisi dan melakukan penyesuaian dalam rangka 

transformasi menjadi sumber daya manusia yang dapat di andalkan dan 

berkualitas.  

Kemajuan suatu negara seringkali terkait erat dengan kualitas 

pendidikan.2Pada aspek pendidikan di perlukan literasi sains, dan mulai di 

akomodasikan dalam KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) di 

tahun 2006, lalu pada kurikulum 2013 terlihat semakin jelas melalui 

inkuiri dan pendekatan ilmiah atau saintifik. Literasi sains penting bagi 

siswa untuk memahami lingkungan, kesehatan, sosial, modern, dan 

teknologi agar siswa memiliki kompetensi dan keterampilan untuk dapat 

meletakkan sains bukan hanya tataran konsep namun juga menjadikan 

                                                           
1
 Firdha Yusmar and Rizka Elan Fadilah, “Analisis Rendahnya Literasi Sains Peserta Didik 

Indonesia: Hasil Pisa Dan Faktor Penyebab,” LENSA (Lentera Sains): Jurnal Pendidikan IPA 13, 

no. 1 (2023): 11–19. 
2
 Utami Dian Pertiwi et al., “Indonesian Journal of Natural Science Education (IJNSE)” 01 

(2018): 24–29. 
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sains sebagai tataran prinsip hidup dengan menjadikan sains sebagai sikap 

ilmiah, serta dapat menerapkan sains sebagai pemecahan masalah dalam 

kehidupan yang nyata dengan masyarakat yang berliterasi sains.
3
  

Firman Allah SWT yang menjelaskan tentang sains terdapat dalam 

Al-Qur’an Surah An-Nur ayat 43 yang berbunyi: 

                           

                         

                           

       

Artinya: “Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menjadikan awan 

bergerak perlahan, kemudian mengumpulkannya, lalu dia 

menjadikannya bertumpuk-tumpuk, lalu engkau lihat hujan ke 

luar dari celah-celahnya, dan Dia (juga) menurunkan (butiran-

butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan 

seperti) gunung-gunung, maka di timpakan-Nya (butiran-

butiran es) itu kepada siapa yang Dia kehendaki dan 

dihindarkan-Nya dari siapa yang Dia kehendaki. Kilauan 

kilatnya hampir-hampir menghilangkan penglihatan.”4 

 

 Berdasarkan ayat tersebut dalam tafsir Ibnu Katsir mengatakan 

bahwa Allah Ta’ala memberitahukan bahwa Dia mengarak awan dengan 

kekuasan-Nya yang pada permulaan penciptaannya itu ia dalam keadaan 

lemah. Kemudian mengumpulkan di antaranya, yakni menyatukan awan-

awan itu, lalu menjadikannya bertumpuk-tumpuk sehingga kelihatan 

olehmu hujan keluar dari celah-celahnya. 

                                                           
3
 Safrizal Safrizal, Lenny Zaroha, and Resti Yulia, “Kemampuan Literasi Sains Siswa 

Sekolah Dasar Di Sekolah Adiwiyata (Studi Deksriptif Di SD Adiwiyata X Kota Padang),” 

Journal of Natural Science and Integration 3, no. 2 (2020): 215. 
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya, hal.355 
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Kemudian Allah pun menurunkan es dari langit, dari gumpalan 

seperti gunung. Dalam penggalan ini kata gunung merupakan kiasan untuk 

awan. Lalu ditimpakan-Nya es itu kepada siapa yang di kehendaki-Nya 

dan di palingkan-Nya dari siapa yang di kehendaki-Nya. Yang di timpakan 

itu ialah hujan dan es dari langit. Di timpakan-Nya kepada siapa yang Dia 

kehendaki, berarti rahmat bagi manusia. Dan di palingkan nya dari siapa 

yang Dia kehendaki, berarti Dia tidak menurunkan hujan kepada mereka. 

Mungkin pula yang dimaksud oleh firman Allah, kemudian di timpakan-

Nya es itu, berarti azab bagi siapa yang Dia kehendaki, karena penimpaan 

es itu dapat merusak buah-buahan, tanaman, dan pepohonan.5 

Rendahnya tingkat literasi sains siswa menjadi salah satu 

permasalahan pendidikan di Indonesia. Hal ini didukung oleh data 

pencapaian literasi sains siswa Indonesia dalam asesmen literasi sains 

PISA. Selama tiga kali mengikuti asesmen literasi sains PISA tahun 

2006,2009,dan 2012, rata-rata pencapaian skor literasi sains siswa masih 

dalam rentang skor 382-395, jauh dibawah skor rata-rata pencapaian 

literasi sains PISA yaitu 500.6 Dengan capaian tersebut, kemampuan sains 

peserta didik Indonesia baru pada kemampuan mengenali sejumlah fakta 

dasar, tetapi mereka belum mampu untuk mengkomunikasikan dan 

                                                           
5
 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Taisiru Al-Aliyyul Qadir Li Ikhtishari Tafsir Ibnu Kasir Jilid 

3 (Jakarta: Gema Insani, 2000),hal.510 
6
 Puspo Rohmi, “Peningkatan Domain Kompetensi Dan Pengetahuan Melalui Penerapan 

Levels Of Inquiry Dalam Pembelajaran IPA Terpadu,” Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara 9, no. 

1 (2017),hal.14–23. 
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mengaitkan kemampuan itu dengan berbagai topik sains.
7
 Rendahnya 

kemampuan siswa ini di karenakan pembelajaran sains di kelas belum 

memfasilitasi siswa dalam  melatihkan literasi sains.8 Proses pembelajaran 

yang di laksanakan lebih banyak pada transfer pengetahuan dengan 

metode ceramah di dalam kelas dan latihan-latihan soal sebagai penguat 

konsep.9 

Literasi sains atau literasi ilmiah yaitu suatu ilmu pengetahuan dan 

pemahaman tentang konsep dan proses sains yang memungkinkan 

seseorang untuk membuat keputusan dangan dasar pengetahuannya, serta 

turut terlibat dalam hal-hal kenegaraan, budaya, dan pertumbuhan 

ekonomi.10 Menurut Hurt, literasi sains berarti pemahaman serta penerapan 

konsep sains untuk mememuhi kebutuhan masyarakat.11 

Literasi sains adalah pemahaman konsep-konsep atau fakta-fakta 

yang di peroleh di sekolah sehingga mampu untuk mengaplikasikannya 

pada fenomena alam dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menggambarkan 

bahwa literasi sains berbeda dari hasil belajar, karena hasil belajar lebih 

                                                           
7
 Uus Toharudin, Membangun Literasi Sains Peserta Didik (Bandung: Humaniora, 

2011).hal.16 
8
 Widi Ilhami Novili et al., “Penerapan Scientific Approach Dalam Upaya Melatihkan 

Literasi Saintifik Dalam Domain Kompetensi Dan Domain Pengetahuan Siswa SMP Pada Topik 

Kalor,” Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika 8, no. 1 (2017),hal.57–63. 
9
 Mohamad Yafuz Bil Amri, Ani Rusilowati, and Wijayanto, “Penerapan Model 

Pembelajaran Conceptual Understanding Procedures Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi 

Sains Siswa SMP Di Kabupaten Tegal,” UPEJ Unnes Physics Education Journal 6, no. 3 (2017), 

hal. 80–92. 
10

 Fadhilatul Huryah, Ramadhan Sumarmin, and Jon Effendi, “Analisis Capaian Literasi 

Sains Biologi Siswa Sma Kelas X Sekota Padang,” Jurnal Eksakta Pendidikan (Jep) 1, no. 2 

(2017),hal. 72. 
11

 Uus Toharudin,Op.Cit.,hal.1 
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menitikberatkan pada sejauh mana siswa dapat mencapai tujuan 

pembelajaran.12  

Permasalahan terkait literasi sains di atas juga terjadi di SD Negeri 

001 Teratak, Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar, Riau 

khususnya  pada siswa kelas V. Hal ini berdasarkan hasil pra penelitian 

yang dilakukan pada hari sabtu, tanggal 27 Januari 2024 dalam bentuk tes 

literasi sains di dapatkan gejala-gejala yang di uraikan sebagai berikut: 

1. Dari 17 siswa, terdapat 10 siswa (58,82%) yang tidak mampu 

mengidentifikasi isu-isu atau pertanyaan ilmiah dengan baik dan tepat, 

dan selebihnya yakni 7 siswa (41,17%) yang mampu mengidentifikasi 

isu-isu atau pertanyaan ilmiah dengan baik dan tepat. 

2. Dari 17 siswa, terdapat 11 siswa (64,70%) yang tidak mampu 

menjelaskan fenomena secara ilmiah dengan baik dan tepat, dan 

selebihnya yakni 6 siswa (35,29%) yang mampu menjelaskan 

fenomena secara ilmiah dengan baik dan tepat. 

3. Dari 17 siswa, terdapat 10 siswa (58,82%) yang tidak mampu 

menjawab menggunakan bukti ilmiah dengan baik dan tepat, dan 

selebihnya yakni 7 siswa (41,17%) yang mampu menjawab 

menggunakan bukti ilmiah dengan baik dan tepat. 

Selain dalam bentuk tes literasi sains, data di atas juga di dukung 

oleh hasil wawancara bersama guru IPA kelas 5 SD Negeri 001 Teratak 

                                                           
12

 Nur Chairisa and Arif Sholahuddin, “Perbedaan Literasi Ilmiah Dan Hasil Belajar Pada 

Materi Sistem Koloid Antara Pembelajaran Yang Menggunakan Model Inkuiri Terbimbing 

Dengan Metode Eksperimen Riil Dan Eksperimen Animasi,” Jurnal Inovasi Pendidikan Sains 7, 

no. 2 (2016),hal.156–175. 
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dan di peroleh informasi bahwa permasalahan yang terjadi di dalam kelas 

yaitu saat proses pembelajaran siswa seringkali bercanda dengan temannya 

sehingga tidak mendengarkan guru yang sedang memberikan penjelasan. 

Siswa tidak antusias mengikuti kegiatan pembelajaran akibat kurang 

bervariasinya metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode 

pengajaran tradisional seperti ceramah, melakukan tanya jawab, dan 

memberikan tugas yang bersifat monoton, perihal itu dapat membuat siswa 

kurang disiplin dalam menerima pelajaran. Guru juga tidak memunculkan 

pembelajaran yang dapat membuat literasi sains siswa berkembang selama 

proses pengajaran, sehingga kemampuan literasi sains siswa rendah 

terutama di bidang kompetensi.  

Rendahnya tingkat literasi sains siswa di kelas V SD Negeri 001 

Teratak memerlukan model pembelajaran yang dapat membantu siswa 

dalam proses pembelajaran. Di antara banyaknya model pembelajaran 

yang ada, model pembelajaran Children Learning In Science cocok 

digunakan dalam  muatan pembelajaran IPA untuk membantu kemampuan 

literasi sains siswa dalam belajar. Hal ini berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Siti Sholwati, menyatakan bahwa model pembelajaran 

CLIS cocok di gunakan untuk membantu siswa dalam mengembangkan 

literasi sainsnya, yang mana di dalam  pembelajarannya siswa terlibat aktif 

dalam kegiatan  pengamatan dan percoban. Jika dilihat dari hasil belajar 

siswa yang menggunakan  model CLIS dengan siswa yang menggunakan 

model konvensional, diketahui model pembelajaran CLIS lebih baik 
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dibandingkan dengan model konvensional. Hal ini disebabkan karena 

pembelajaran dengan model CLIS siswa lebih aktif dibandingkan model 

pembelajaran konvensional.
13

 

 Model Pembelajaran CLIS (Children Learning In Science) 

merupakan suatu model pembelajaran yang memiliki tahapan-tahapan 

untuk membangkitkan konsep siswa. Model pembelajaran CLIS (Children 

Learning In Science) mempunyai karakteristik yang dilandasi pandangan 

kontruktivisme dengan memperhatikan pengalaman dan konsep awal 

siswa, pembelajaran berpusat pada siswa dan lingkungan sebagai sumber 

belajar. Model pembelajaran ini terdiri dari lima tahapan utama, yaitu: (1) 

tahap orientasi; (2) tahap pemunculan gagasn; (3) tahap penyusunan ulang 

gagasan; (4) tahap penerapan gagasan; dan (5) tahap pemantapan gagasan. 

Tahap penyusunan ulang gagasan masih dibedakan menjadi tiga bagian, 

yaitu: pengungkapan dan pertukaran gagasan, pembukaan pada situasi 

konflik dan kontruksi gagasan baru dan evaluasi. 

Karakteristik model pembelajaran CLIS (Children Learning In 

Science) yaitu suatu kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 

kegiatan pengamatan dan percobaan, hal ini selaras dengan tahap tahap 

pembelajaran yang berbasis literasi sains. Secara sederhana pembelajaran 

yang berbasis literasi sains siswa di tuntut untuk memunculkan suatu 

gagasan/konsep lalu menguatkan konsep dan kemudian melakuakan 

                                                           
13

 Siti Sholwati, “Pengaruh Model Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) 

Terhadap Peningkatan Literasi Sains Siswa Kelas V MIN Sullamul Hidayah Kecamatan 

Astambul,” Al-Adzka: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 4, no. 1 (2023): 88–

100. 
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percobaan untuk memastikan konsep yang telah dibentuk sebelumnya. 

Dengan begitu dalam proses belajar mengajar pada pelajaran IPA model 

pembelajaran CLIS (Children Learning In Science) di rasa cocok di 

terapkan untuk siswa kelas V SD. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran CLIS (Children 

Learning In Science) Terhadap Literasi Sains Siswa pada muatan 

pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 001 Teratak”. 

B. Identifikasi, Batasan, dan Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasikan masalah yaitu: 

a. Siswa kurang mampu dalam mengaitkan pengetahuan sains 

yang dipelajarinya dengan fenomena yang terjadi di dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Siswa cenderung menghafalkan konsep dan teori tanpa ada 

pemahaman yang mendalam dari suatu materi. 

c. Model pembelajaran yang kurang membuat literasi sains siswa 

berkembang. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah dalam penelitian 

ini dibatasi hanya memfokuskan pada pengaruh model pembelajaran 
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CLIS (Children Learning In Science) terhadap literasi sains siswa 

pada muatan pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 001 Teratak. 

3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana pengaruh 

model pembelajaran CLIS (Children Learning In Science) terhadap 

literasi sains siswa pada muatan pembelajaran IPA di kelas V SD 

Negeri 001 Teratak. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran CLIS (Children Learning In Science) terhadap 

literasi sains siswa pada muatan pembelajaran IPA di kelas V SD 

Negeri 001 Teratak. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat yang diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Bagi Sekolah 

1) Sebagai salah satu masukan dan untuk meningkatkan prestasi 

sekolah yang dilihat dari literasi sains siswanya; 

2) Meningkatnya kualitas tenaga pengajar khususnya guru kelas 

dalam menerapkan model pembelajaran yang tepat dan 

bervariasi; 
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3) Diharapkan pada penelitian ini menjadi bahan pertimbangan 

dalam rangka perbaikan proses pembelajaran disekolah 

tersebut khususnya pada guru di SD Negeri 001 Teratak. 

b. Bagi Guru 

1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif, kreatif dan efisien; 

2) Sebagai pertimbangan dalam memilih model pembelajaran 

yang digunakan, guna untuk meningkatkan literasi sains 

siswa. 

c. Bagi Siswa 

1) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik dengan adanya 

langkah-langkah model pembelajaran yang digunakan; 

2) Meningkatkan literasi sains siswa pada muatan pembelajaran 

IPA khususnya di SD Negeri 001 Teratak. 

d. Bagi Peneliti 

1) Memperdalam serta memperluas ilmu pengetahuan dalam 

mengkaji literasi sains siswa melalui penelitian kuantitatif; 

2) Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian S1 

(Strata 1) Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

e. Bagi Peneliti Lainnya 
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1) Dapat menjadi rujukan, sumber informasi, dan bahan referensi 

bagi penelitian selanjutnya, agar bisa lebih dikembangkan 

dalam materi-materi lainnya; 

2) Dapat memberikan motivasi agar lebih baik dalam menulis 

karya ilmiah terutama mengenai model pembelajaran CLIS 

dan literasi sains siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Model Pembelajaran CLIS (Children Learning in Science) 

1. Pengertian Model Pembelajaran CLIS (Children Learning In 

Science) 

Model pembelajaran merupakan salah satu hal yang sangat 

diperhatikan dalam proses pembelajaran. Pemilihan model 

pembelajaran yang tepat juga mempengaruhi proses pembelajaran. 

Namun sebelum memilih model pembelajaran, juga perlu mengetahui 

pengertian dari model tersebut. Model pembelajaran Children Learning 

In Science (CLIS) dikembangkan oleh kelompok children learning in 

science di Inggris yang dipimpin oleh Driver. Rangkaian fase 

pembelajaran pada model CLIS diberi nama oleh Driver general 

structure of a constructivist teaching sequence, sedangkan tyler 

menyebutnya constructivism and conceptual changeviews of learning in 

science.14 

Model pembelajaran CLIS merupakan model pembelajaran yang 

berupaya untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai suatu 

masalah dalam pembelajaran, sekaligus membantu siswa membangun 

ide atau gagasan melalui pengamatan dan percobaan.15 Model 

pembelajaran CLIS (Children Learningi In Science) didasarkan pada 

konsep konstruktivisme Piaget, yang menyatakan bahwa anak-anak 
                                                           

14
  Usman Samatoa, Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar (Jakarta: Indeks, 2016).,hal.74 

15
 Nelly Wedyawati Yasinta Lisa, Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar (Yogyakarta: CV 

Budi Utama, 2019).,hal.254 
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membangun pengetahuan mereka sendiri dan mendapatkan banyak 

informasi di luar lingkungan sekolah saat belajar. 

Model pembelajaran CLIS (Children Learning In Science) adalah 

suatu model pembelajaran yang memiliki rangkaian tahapan, seperti 

orientasi, pemunculan gagasan, pertukaran gagasan, penerapan, dan 

pemantapan gagasan.16 Sebuah perspektif lain menyatakan bahwa 

model pembelajaran CLIS merupakan perubahan konsep dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa definisi-definisi diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran CLIS (Children Learning In 

Science) adalah model pembelajaran yang berusaha untuk 

mengembangkan ide atau gagasan siswa mengenai suatu masalah dalam 

pembelajaran. Model pembelajaran ini juga melibatkan proses 

merekonstruksi ide atau gagasan berdasarkan hasil pengamatan atau 

percobaan. Selain itu dapat dikatakan model pembelajaran CLIS 

merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengungkapkan konsep awal, dilanjutkan dengan 

eksperimen atau observasi guna menemukan gagasan baru. Gagasan 

baru tersebut kemudian dibandingkan dengan konsepsi awal yang 

dimiliki siswa. 

  

                                                           
16

 Sutarno, Materi Dan Pembelajaran IPA SD (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009).,hal.30 
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2. Langkah-langkah model pembelajaran CLIS (Children Learning In 

Science) 

Menurut Driver, Model CLIS (Children Learning In Science) 

mencakup lima tahapan, yaitu orientasi, pemunculan gagasan, 

penyusunan ulang gagasan, penerapan gagasan, dan pemantapan 

gagasan. Tahap penyusunan ulang gagasan dibagi menjadi tiga bagian, 

yaitu pengungkapan dan pertukaran gagasan, pembukaan pada situasi 

konflik, kontruksi gagasan baru dan evaluasi.17 

a. Orientasi 

Merupakan upaya guru untuk memusatkan perhatian siswa, misalkan 

dengan menyebutkan atau menunjukkan suatu fenomena yang 

relevan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan topik 

pembelajaran. 

b. Pemunculan gagasan 

Merupakan usaha untuk menggali konsepsi awal siswa, seperti 

meminta siswa menuliskan pengetahuan awal tentang topik atau 

menjawab pertanyaan esai terbuka. 

c. Penyusunan ulang gagasan 

Pengungkapan dan pertukaran gagasan mendahului pembukaan ke 

suatu konflik. Pada tahap ini, siswa berusaha menjelaskan gagasan 

awal mereka tentang suatu topik secara umum, seperti membahasa 

jawaban dalam kelompok kecil. Anggota kelompok kemudian 

                                                           
17

 Usman Samatowa,Op.Cit.,hal.74-76 
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menyampaikan hasil diskusi kepada seluruh kelas, tanpa ada 

pembenaran dan penyalahan dari guru. 

Dalam tahap pembukaan konflik, siswa memiliki kesempatan untuk 

mencari pemahaman ilmiah melalui buku teks. Selanjutnya, siswa 

mencari perbedaan antara konsepsi awal dan konsepsi ilmiah dalam 

buku teks ataupun dari hasil pengamatan. 

Pada fase konstruksi gagasan baru dan evaluasi, siswa mencocokkan 

ide mereka dengan fenomena yang dipelajari untuk menghasilkan 

gagasan baru. Siswa dapat melakukan eksperimen, observasi, dan 

diskusi dengan kelompok untuk mengembangkan pemahaman yang 

lebih baik. 

d. Penerapan gagasan 

Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan yang dirancang untuk 

menerapkan konsep ilmiah yang telah mereka kembangkan melalui 

percobaan (dalam langkah ketiga) ke dalam situasi baru. Gagasan 

yang telah direkonstruksi ini dapat diterapkan dalam analisis isu-isu 

dan penyelesaian masalah di lingkungannya, seperti upaya 

melestarikan lingkungan.  

e. Pemantapan gagasan 

Penting bagi guru untuk memberikan umpan balik terhadap konsepsi 

yang telah diperoleh oleh siswa guna memperkuat konsep ilmiah 

tersebut. Dengan cara ini, diharapkan siswa yang awalnya memiliki 

konsep yang tidak konsisten dengan konsep ilmiah dapat secara 
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sadar mengubah konsep awal mereka menjadi konsep ilmiah. 

Kesempatan perbandingan antara konsep ilmiah yang disusun dan 

konsep awal pada tahap pemunculan gagasan juga perlu diberikan 

kepada siswa. 

 Berdasarkan penjelasan diatas terdapat langkah-langkah model 

pembelajaran CLIS. Pertama orientasi, guru memusatkan perhatian 

siswa dengan menyebutkan atau menunjukkan fenomena yang 

relevan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan topik 

pembelajaran. Kedua pemunculan gagasan, siswa menuliskan  

pengetahuan awal tentang topik atau menjawab pertanyaan esai 

terbuka. Ketiga penyusunan ulang gagasan, siswa menjelaskan 

gagasan awal mereka tentang topik secara umum, kemudian siswa 

memiliki kesempatan untuk mencari pemahaman ilmiah melalui 

buku teks, selanjutnya siswa mencari perbedaan antara konsepsi 

awal dan konsepsi ilmiah dalam buku teks dari hasil pengamatan. 

Kemudian siswa mencocokkan ide mereka dengan fenomena yang 

dipelajari untuk menghasilka gagasan baru. Siswa dapat melakukan 

eksperimen, observasi dan diskusi dengan kelompok. Keempat 

penerapan gagasan, siswa diminta menjawab pertanyaan yang 

dirancang untuk menerapkan konsep ilmiah yang telah mereka 

kembangkan melalui percobaan (dalam langkah ketiga) kedalam 

situasi baru. Kelima pemantapan gagasan, guru memberikan umpan 

balik terhadap konsepsi yang telah diperoleh oleh siswa guna 
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memperkuat konsep ilmiah. Maka dalam penelitian ini digunakan 

langkah-langkah model pembelajaran CLIS yang sudah dijelaskan 

tersebut.   

3. Kelebihan model pembelajaran CLIS (Children Learning In 

Science) 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran CLIS (Children 

Learning In Science) sebagai berikut:18 

a. Mendorong siswa untuk mengembangkan kebiasaan belajar mandiri 

dalam memecahkan masalah yang ada. 

b. Menumbuhkan kreativitas siswa di dalam pembelajaran sehingga 

tercipta suasana kelas yang nyaman, aktif, dan penuh kreativitas. 

c. Terdapat kolaborasi yang positif antara siswa, yang  juga terlibat 

secara langsung dalam pelaksanaan kegiatan. 

d. Membuat pengalaman belajar lebih bermakna dengan munculnya 

kebanggaan siswa dalam menemukan sendiri konsep ilmiah yang 

sedang dipelajari. 

e. Efektivitas pengajaran guru meningkat karena mampu menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang lebih menyenangkan. 

  

                                                           
18

 Ibid.hal.77 
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4. Kekurangan model pembelajaran CLIS (Children Learning In 

Science) 

Kekurangan dari model pembelajaran CLIS (Children Learning In 

Science) antara lain:19 

a. Kejelasan dari tahapan dalam CLIS (Children Learning In Science) 

tidak selalu mudah diimplementasikan. 

b. Kesulitan muncul pada tahapan berpindah dari satu fase ke fase lain 

dalam proses pembelajaran. 

c. Terkadang guru lupa untuk memantapkan atau memperkuat gagasan 

baru siswa, sehingga menyebabkan siswa kembali pada konsep awal 

jika hal ini terjadi.  

B. Literasi Sains 

1. Pengertian Literasi Sains 

Literasi sains (science literacy) berasal dari kata latin, yaitu 

literatus artinya ditandai dengan huruf, melek huruf, atau berpendidikan 

dan scientia artinya memiliki pengetahuan. Istilah literasi sains pertama 

kali digunakan oleh Paul de Hurt dari Stanford University, yang 

mendefenisikannya sebagai kemampuan memahami sains dan 

mengaplikasikannya untuk kebutuhan masyarakat. 

 Secara harfiah, literasi berasal dari kata literacy yang 

mengindikasikan kecakapan dalam huruf atau gerakan untuk mengatasi 

buta huruf. Sementara sains berasal dari bahasa inggris Science yang 
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mengacu pada ilmu pengetahuan.20 Oleh karena itu, literasi sains 

mencerminkan ketidakbutaan terhadap sains. Melek sains dapat 

diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah 

dengan menggunakan konsep-konsep sains, serta memahami 

dampaknya dalam kehidupan sehari-hari, bersifat kreatif, dan mampu 

mengambil keputusan dalam kehidupannya.21 

Literasi sains menurut PISA (Programme for International Student 

Assesment), didefenisikan sebagai: “...the capacity to use scientific 

knowledge, to identify questions and to draw evidence-based 

conclusions in order to understand and help make decisions about the 

natural world and the changes made to it through human activity”. 

Literasi sains adalah keterampilan dalam mengaplikasikan pengetahuan 

ilmiah, mengenali pertanyaan, dan menyimpulkan berdasarkan bukti 

yang tersedia. Tujuannya adalah agar seseorang dapat memahami dan 

mengambil keputusan terkait dengan alam dan dampak perubahan yang 

disebabkan oleh aktivitas manusia.22 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat diambil kesimpulan 

bahwa literasi sains merupakan kemampuan atau tindakan seseorang 

dalam memahami konsep, menulis, menyampaikan, dan 

mengaplikasikan pengetahuan sains untuk menyelesaikan masalah-
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 Arfilia; Riris Setyo Sundari; Ferina Agustini Wijayanti, “Mengembangkan Literasi Sains 
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masalah sains dalam kehidupannya. Hal ini bertujuan agar dapat 

mengambil keputusan yang tepat dengan mempertimbangkan aspek-

aspek ilmiah. 

2. Prinsip dasar Literasi Sains 

Prinsip dasar literasi sains antara lain sebagai berikut: 

a. Kontekstual, sesuai dengan nilai-nilai lokal dan perubahan zaman 

b. Memenuhi kebutuhan sosial, budaya, dan kenegaraan 

c. Sesuai dengan standar mutu pembelajaran yang telah disesuaikan 

dengan pendekatan pembelajaran abad ke-21 

d. Komprehensif dan terpadu dengan berbagai bentuk literasi lainnya 

e. Kolaboratif dan partisipatif. 

Literasi sains merupakan bagian integral dari sains, bersifat praktis, 

terkait dengan isu-isu dan ide-ide sains. Warga negara diharapkan 

memilki kepekaan terhadap kesehatan, sumber daya alam, kualitas 

lingkungan, dan bencana alam dalam konteks personal, lokal, nasional, 

dan global. Cakupan literasi sains ini melibatkan aspek luas, tidak 

hanya terbatas pada mata pelajaran sains, tetapi juga bersinggungan 

dengan literasi sains lainnya.23 

3. Ruang Lingkup Literasi Sains 

PISA 2015 menetapkan hubungan empat aspek sebagai berikut: 

a. Konteks, memerlukan pemahaman terhadap beberapa ilmu 

pengetahuan dan teknologi 
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b. Pengetahuan, melibatkan pemahaman tentang fakta-fakta, konsep, 

dan penjelasan teori-teori yang membentuk dasar pengetahuan 

ilmiah. 

c. Kompetensi, mencakup kemampuan untuk menjelaskan fenomena 

ilmiah, mengevaluasi, merancang penyelidikan ilmiah, serta 

menafsirkan data dan bukti ilmiah. 

d. Sikap, merupakan seperangkat sikap terhadap ilmiah yang 

diidentifikasi dari minat dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi(IPTEK).
24

 

4. Indikator Literasi Sains 

Dalam indikator literasi sains dapat dilihat dari aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran. Siswa yang memiliki literasi sains adalah 

yang memiliki keterampilan menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan konsep-konsep sains. 

 Gormally berpendapat, ada tujuh indikator kemampuan literasi 

sains. Ketujuh pengukuran indikator literasi sains tersebut yaitu: 1) 

mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid, 2) melakukan penelusuran 

literatur yang efektif, 3) memahami elemen-elemen desain penelitian 

dan bagaimana dampaknya terhadap temuan atau kesimpulan, 4) 

membuat grafik secara tepat dari data, 5) memecahkan masalah 

menggunakan keterampilan kuantitatif, 6) memahami dan 
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menginterpretasikan statistik dasar, 7) melakukan inferensi, prediksi, 

dan penarikan kesimpulan berdasarkan data kuantitatif.25 

Adapun kompetensi literasi sains menurut PISA dibagi menjadi 

tiga indikator, yaitu: 1) mengidentifikasi isu-isu atau pertanyaan ilmiah, 

2) menjelaskan fenomena secara ilmiah, 3) menggunakan bukti 

ilmiah.26 

Dari penjelasan pendapat mengenai indikator literasi sains diatas, 

bahwa indikator literasi sains yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

kompetensi literasi sains menurut PISA, yaitu: 1) mengidentifikasi isu-

isu atau pertanyaan ilmiah, 2) menjelaskan fenomena secara ilmiah, 3) 

menggunakan bukti ilmiah. Indikator tersebut kemudian dituangkan ke 

dalam butibutir soal sesuai dengan materi yang diajarkan. Dengan 

adannya indikator tersebut memberikan kemudahan dalam mengukur 

bagaimana kemampuan literasi sains siswa terhadap materi yang 

disampaikan dan juga memudahkan guru dalam menyusun soal-soal 

literasi sains. 

C. Hakikat IPA 

1. Pengertian Pembelajaran IPA 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran 

di SD/MI. IPA melibatkan konsep pembelajaran alam yang memiliki 
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keterkaitan yang luas dengan kehidupan manusia. Peran penting 

pembelajaran IPA terletak dalam proses pendidikan dan kemajuan 

teknologi. Diharapkan pembelajaran IPA dapat menjadi sarana bagi 

siswa untuk memahami diri dan lingkungan sekitar, serta 

mengembangkan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) mengeksplorasi aspek-aspek alam 

semesta, benda-benda di permukaan bumi, di dalam perut bumi, dan 

di luar angkasa, termasuk yang dapat dan tidak dapat diamati oleh 

indera. IPA merupakan ilmu yang mempelajari zat, mencakup 

makhluk hidup dan benda mati yang dapat diamati. Wahyana 

menyatakan bahwa IPA adalah kumpulan pengetahuan yang 

terstruktur secara sistematis, dengan aplikasinya umumnya terfokus 

pada gejala-gejala alam.27 

IPA merupakan ilmu yang pada awalnya berkembang dari 

percobaan, tetapi seiring waktu, pengembangan IPA melibatkan teori. 

Terdapat dua aspek terkait dengan IPA, yakni sebagai pengetahuan 

yang mencakup fakta, konsep, prosedur, dan metakognitif, serta 

sebagai proses kerja ilmiah. Saat ini, ruang lingkup objek IPA 

melibatkan konsep, proses, nilai, dan sikap ilmiah, ynag secara luas 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari.28 

Pembelajaran sains didasarkan pada prinsip-prinsip dan proses 

untuk mengembangkan sikap ilmiah siswa terhadap konsep-konsep 
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IPA. Oleh karena itu, di Sekolah Dasar pembelajaran IPA dilakukan 

melalui penyelidikan sederhana dan tidak hanya mengandalkan 

hafalan terhadap kumpulan konsep IPA. 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran IPA betul-betul berfokus pada prinsip-prinsip dan 

proses untuk membentuk sikap ilmiah peserta didik terhadap konsep 

IPA. Oleh karena itu di Sekolah Dasar (SD), pendekatan pembelajaran 

menggunakan penyelidikan sederhana, bukan hanya mengandalkan 

hafalan konsep IPA. Melalui kegiatan tersebut, pembelajaran IPA 

memberikan pengalaman langsung  melalui pengamatan, diskusi, dan 

penyelidikan sederhana. Pendekatan ini bertujuan untuk memupuk 

sikap ilmiah siswa, yang tercermin dalam kemampuan merumuskan 

masalah, menarik kesimpulan, dan berpikir kritis melalui 

pembelajaran IPA. 

2. Karakteristik Pembelajaran IPA 

Dalam konteks tujuan pendidikan sains, siswa sekolah dasar 

sebaiknya mendapatkan pengalaman dan kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir dan bersikap terhadap alam. 

Hal ini bertujuan agar siswa dapat memahami rahasia dan gejala alam. 

Lebih lanjut, IPA juga memiliki karakteristik sebagai dasar untuk 

memahaminya. Karakteristik tersebut menurut Ahmad Susanto yaitu:29 

                                                           
29

 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2013).,hal.170 



25 

 

 

a. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) mencakup konsep, prinsip, hukum, 

dan teori 

b. Proses Ilmiah melibatkan aspek fisik dan mental, dengan 

mengamati fenomena alam dan menerapkan konsep tersebut. 

c. Sikap yang diperlukan mencakup keteguhan hati, keingintahuan, 

dan ketekunan dalam menghadapi rahasia alam. 

d. IPA tidak dapat membuktikan semua hal, melainkan hanya 

sebagian atau beberapa aspek saja. 

Karakteristik yang efektif dalam pembelajaran IPA melibatkan: 

a. Memfasilitasi keingintahuan peserta didik 

b. Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menyajikan 

dan berkomunikasi mengenai pengalaman serta pemahaman 

tentang sains 

c. Menyediakan pilihan-pilihan aktivitas belajar 

d. Menyediakan kegiatan untuk mengeksplorasi alam sekitar 

e. Memberi kesempatan untuk berdiskusi tentang hasil pengamatan. 

Pembelajaran IPA menekankan pemberian pengalaman 

langsung, dimana peserta didik difasilitasi untuk mengembangkan 

keterampilan proses dan sikap ilmiah dalam memperoleh pengetahuan 

ilmiah tentang diri dan alam sekitar. 

3. Tujuan Pembelajaran IPA 

Tujuan pembelajaran IPA yaitu: 

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 

Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam 

ciptaan-Nya 
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b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 

IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari 

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 

tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 

lingkungan, teknologi dan masyarakat 

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan  

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 

menjaga dan melestarikan lingkungan alam 

f. Memproleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA 

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan.
30

 

Berdasarkan tujuan tersebut dapat diketahui bahwa pada 

pembelajaran IPA, hasil belajar yang ingin dikembangkan juga 

terdapat tiga macam, dari pengetahuannya, sikap yang biasa dikenal 

sikap ilmiah dan keterampilan yang dikenal dengan keterampilan 

proses dalam pembelajaran IPA. Diharapkan ketiga unsur ini dapat 

muncul pada diri peserta didik, sehingga peserta didik dapat 

mengalami proses pembelajaran secara utuh memahami fenomena 

alam melalui kegiatan pemecahan masalah, metode ilmiah dan meniru 

cara dan sikap ilmuwan bekerja dalam menemukan fakta baru.  
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D. Hubungan Model Pembelajaran CLIS dengan Literasi Sains  

Literasi sains merupakan kemampuan untuk membaca, memahami, 

mengevaluasi, menggunakan informasi dan pengetahuan sains untuk 

membuat keputusan yang tepat dan berpikir kritis dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam literasi sains terdapat beberapa indikator yang menjadi 

patokan tercapainya literasi sains siswa. Untuk memudahkan indikator itu 

tercapai dengan maksimal, maka dibutuhkan model pembelajaran yang 

sesuai agar tercapainya tujuan yang diinginkan. 

Salah satu model pembelajaran yang sesuai digunakan dalam 

meningkatkan literasi sains siswa bisa digunakan model pembelajaran 

CLIS.  Menurut Rosalind Driver model pembelajaran CLIS merupakan 

model pembelajaran yang mana siswa-siswa diberikan kesempatan untuk 

bereksperimen sehingga masing-masing dari siswa dapat menjelaskan 

eksperimen yang masing-masing siswa lakukan.
31

 

Dilihat dari artinya model pembelajaran CLIS yaitu children 

learning in science  anak belajar dalam sains. Kemudian dilihat dari 

langkah-langkahnya model pembelajaran CLIS tersebut, dapat dilihat 

bahwa model pembelajaran CLIS ini berpengaruh terhadap literasi sains 

siswa. Yang mana langkah-langkahnya siswa bereksperimen sains didalam 

pembelajarannya. Jika dilihat dari kelebihan model ini, salah satunya yaitu 

membantu siswa dalam menemukan sendiri konsep ilmiah yang sedang 

dipelajari. 
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E. Karakteristik Siswa SD Kelas V 

Dalam masa perkembangan anak, terdapat beberapa tahapan-

tahapan pembagian kognitif berdasarkan usia mereka. Diantara pembagian 

usia tersebut terdapat makna dan karakteristiknya sendiri. Menurut Jean 

Piaget dalam Tohirin mengatakan bahwa perkembangan kognitif anak itu 

terbagi menjadi empat tahapan yakni: 1) Tahap sensory-motor (0-2 tahun); 

2) Tahap pre-operational (2-7 tahun); 3) Tahap concrete- operational (7-

11 tahun); 4) Tahap formal-operational (11-15 tahun). Dari setiap tahapan 

perkembangan ini, terdapat perbedaan kognitif yang dikembangkan.
32

  

Pada usia kelas V SD itu termasuk ke dalam tahapan concrete-

operational. Yang mana pemikiran anak-anak pada usia 7-11 tahun ini 

lebih berpikir logis dan konkrit. Seperti pendapat yang dikemukakan oleh 

Piaget dalam Masganti bahwa operasi konkrit adalah aktivitas mental yang 

difokuskan pada objek-objek atau peristiwa-peristiwa nyata atau konkrit 

dapat diukur. Anak-anak pada tahap operasional konkrit sudah 

mengembangkan pikiran logis dan mulai memahami operasi sejumlah 

konsep. Mereka memahami alam sekitarnya tanpa terlalu mengandalkan 

informasi yang bersumber dari panca indra. Mereka mulai mampu 

membedakan apa yang tampak oleh mata dengan kenyataan sesungguhnya 

juga antara yang bersifat sementara dengan yang bersifat menetap.
33
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Menurut Masganti proses penting pada tahapan operasi konkrit ini 

salah satunya yaitu mengklasifikasikan. Klasifikasi adalah kemampuan 

untuk memberi nama dan mengidentifikasi serangkaian benda menurut 

tampilannya, ukurannya, atau karakteristik lain, termasuk gagasan bahwa 

serangkaian benda-benda dapat menyertakan benda lainnya kedalam 

rangkaian tersebut. Anak tidak lagi memiliki keterbatasan logika berupa 

animisme atau anggapan bahwa semua benda hidup dan berperasaan. 

Selanjutnya tahapan penting lain yaitu decentering. Decentering 

adalah kemampuan anak mulai mempertimbangkan beberapa aspek dari 

suatu permasalahan untuk bisa memecahkannya. Sebagai contoh anak 

tidak akan lagi menganggap cangkir lebar tapi pendek lebih sedikit isinya, 

dibandingkan cangkir kecil yang tinggi.
34

 Maksudnya anak-anak usia ini 

akan cenderung lebih berpikir jauh dan mendalam terhadap apa yang 

diinformasikan kepadanya. Anak akan lebih memahami makna informasi 

yang diberikan kepadanya. 

Dalam ajaran islam anak usia 7-10 tahun dipandang telah mampu 

diajarkan syari’at. Rasulullah menyuruh orang tua mengajarkan shalat 

pada anak usia tujuh tahun dan memukulnya jika masih meninggalkan 

shalat pada usia 10 tahun. Perintah didasarkan kepada kemampuan anak 

untuk menerima hal-hal yang bersifat ketentuan pada usia 7 tahun dan 

telah dapat membuat komitmen pada usia 10 tahun.
35

 Dengan begitu akan 
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lebih memudahkan orang tua untuk mengatur anak yang sudah tahu 

tentang ketentuan-ketentuan dari apa yang diajarkan atau diinformasikan. 

Menurut Tohirin pada masa anak-anak berlangsung yakni antara 

usia 6-12 tahun memiliki ciri-ciri utama: 1) memiliki dorongan untuk 

keluar dari rumah dan memasuki kelompok sebaya; 2) keadaan fisik yang 

memungkinkan anak memasuki dunia permainan dan pekrjaan yang 

membutuhkan keterampilan jasmani; 3) memiliki dorongan mental untuk 

memasuki dunia konsep, logika, dan komunikasi yang luas dengan 

mengembangkan konsep-konsep yang diperlukan dikehidupan sehari-

hari.
36

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pada anak usia 

kelas V SD tersebut mengacu pada konsep-konsep yang konkrit. Jika 

dilihat dari rentang usia anak sekolah dasar seperti yang sudah disebutkan 

diatas, anak kelas V SD itu berada pada rentang usia 10-12 tahun. Pada 

usia ini anak-anak sudah memasuki tahap konkrit dan formal operasional. 

Anak-anak pada usia ini memahami sesuatu hal atau informasi yang 

didapatkan berdasarkan pemahaman mereka. Bukan hanya dari apa yang 

mereka lihat dan dengar, tetapi mereka lebih mempertimbangkan makna 

dari informasi yang didapatkan. Jadi bisa dikatakan bahwa anak usia ini 

cocok pemberian materi pembelajaran yang mengarah kepada pemahaman 

yang mendalam karena perkembangan kognitif mereka sudah mulai 

berkembang kepada hal tersebut. 
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F. Penelitian Relevan 

Setelah membaca dan mempelajari karya ilmiah sebelumnya, 

terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Lailatul Baridah (2021) 

dengan judul  “Pengaruh Model Pembelajaran CLIS (Children 

Learnin In Sciencke) Terhadap Peningkatan Literasi Sains Siswa 

SD Negeri 2 Banaran Kertosono”.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan dari model pembelajaran CLIS (Children Learning In 

Science) terhadap peningkatan literasi sains siswa kelas V SD Negeri 2 

Banaran Kertosono yang ditunjukkan dengan (1) Sikap sainstifik siswa 

pada pembelajaran menggunakan model pembelajaran CLIS (Children 

Learning In Science) terhadap peningkatan literasi sains siswa kelas V 

SD Negeri 2 Banaran Kertosono (2) Hasil pengujuan hipotesis 

menggunakan uji Independent Samples T Test dengan nilai Sig. (2-

tailed) 0,001 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, dan 

ditunjukkan dengan meningkatnya literasi sains siswa dari aspek 

pengetahuan dengan menggunakan model pembelajaran CLIS 

(Children Learning In Science) pada kelas V SD Negeri 2 Banaran 

Kertosono.37 
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Persamaan penelitian Wahyu lailatul baridah terletak pada variabel 

X dan Y yang sama-sama Model Pembelajaran CLIS dan Literasi Sains. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi penelitiannya.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Sholwati,(2023) dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Children Learning In science 

(CLIS) Terhadap Peningkatan Literasi Sains Siswa Kelas V MIN 

Sullamul Hidayah Kecamatan Astambul”. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, kemampuan literasi 

sains dengan model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) 

berada pada kategori tinggi dengan kelas interval 81-95 dan didapatkan 

hasil dari uji T Test diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed) pada kelas 

eksperimen sebesar 0,000 dan pada kelas kontrol sebesar 0,000 dimana 

keduanya lebih kecil dari pada 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh pada model pembelajaran Children Learing In 

Science (CLIS) terhadap peningkatan literasi sains siswa kelas V MIN 

Sullamul Hidayah Kecamatan Astambul.38 

Persamaan penelitian Siti Sholwati terletak pada variabel X dan Y 

yang sama-sama Model Pembelajaran CLIS dan Literasi Sains. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi penelitiannya.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Luh Putu Yudha Budiarti (2014) 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran CLIS Terhadap 
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 Siti Sholwati, “Pengaruh Model Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) 

Terhadap Peningkatan Literasi Sains Siswa Kelas V MIN Sullamul Hidayah Kecamatan 

Astambul,” Al-Adzka: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 4, no. 1 (2023), hal 

88–100. 
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Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Di Gugus III Kecamatan 

Busungbiu.” 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Berdasarkan perhitungan uji-t 

diperoleh thitung sebesar 29,305 sedangkan ttabel dengan db = 33 dan 

taraf signifikansi 5% adalah 2,0357. Hal ini berarti bahwa thitung lebih 

besar daripada ttabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan antara kelompok siswa 

yang yang dibelajarkan dengan model pembelajaran CLIS dan 

kelompok siswa yang yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional pada siswa kelas IV di Gugus III. Dengan demikian, 

model pembelajaran CLIS berpengaruh terhadap hasil belajar IPA 

siswa kelas IV di gugus III Kecamatan Busungbiu,Kabupaten Buleleng 

pada tahun pelajaran 2013/2014.39 

Persamaan penelitian Luh Putu Yudha Budiarti terletak pada 

variabel X dan metode penelitiannya yang sama-sama Model 

Pembelajaran CLIS dan metode kuantitatif. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada variabel Y, yaitu hasil belajar.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ida Rosdiana (2020) dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Children Learning In Science 

(CLIS) Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV di MI Ismaria Al-

Qur’aniyyah Bandar Lampung.” 
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 Luh Putu Yudha Budiarti, “Pengaruh Model Pembelajaran Children Learning In Science 

(CLIS) Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Di Gugus III Kecamatan Busungbiu 

Kabupaten Buleleng Tahun Pelajaran 2013/2014,” Jurnal Mimbar PGSD Undiksha 02, no. 01 

(2014),hal.112–124. 
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Dari hasil ulangan harian dan postetst yang telah dilakukan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol hasil yang diperoleh berbeda, untuk 

kelas eksperimen mendapatkan rata-rata nilai ulangan harian sebesar 

69,7 dan rata-rata nilai postetst sebesar 89,4. Selisih dari nilai ulangan 

harian dan postetst sebesar 19,7. Sedangkan pada kelas kontrol 

mendapatkan rata-rata nilai ulangan harian sebesar 64,72 dan rata-rata 

nilai postetst sebesar 81,02. Selisih dari nilai ulangan harian dan 

postetst sebesar 16,3. Dari hasil perhitung dengan menggunakan uji t 

independent diketahui t-tabel = 2,645 < t-hitung = 3,379 maka Ha 

diterima, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dari model pembelajaran children learning in science 

(CLIS) tehadaphasil belajar IPA kelas IV di MI Ismaria Al-Qur’aniyyah 

Bandar Lampung.40 

Persamaan penelitian Ida Rosdiana terletak pada variabel X dan 

metode penelitiannya yang sama-sama Model Pembelajaran CLIS dan 

metode kuantitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y, 

yaitu hasil belajar.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ali Ismail (2017) dengan judul 

“Penerapan model pemebelajaran CLIS (Children Learning in 

Scinece) berbantuan multimedia untuk meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains Siswa SMA Pada Pokok Bahasan 

Fluida.” 
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 Ida Rosdiana, “Pengaruh Model Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) 

Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV Di MI Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung,” Jurnal 

Keguruan dan Ilmu Tarbiyah 1, no. 2 (2020),hal.89–95. 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa keterampilan proses sains 

setelah diterapkan model pembelajaran Children Learning In Science 

(CLIS) berbantuan multimedia meningkat secara signifikan dilihat dari 

nilai gainnya. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh rata-rata N-gain 

keterampilan proses sains 57% untuk kelas eksperimen dan 49% untuk 

kelas kontrol,Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Children 

Learning In Science (CLIS) berbantuan multimedia dapat lebih 

meningkatkan keterampilan proses sains di bandingkan dengan 

pembelajaran konvensional berbantuan multimedia.41 

Persamaan penelitian Ali Ismail terletak pada variabel X yang 

sama-sama Model Pembelajaran CLIS. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada variabel Y, yaitu keterampilan proses sains. 

G. Konsep Operasional 

Penelitian ini terdiri atas dua variabel, pertama adalah model 

pembelajaran CLIS (Children Learning In Science) yang dikenal dengan 

variabel yang mempengaruhi yang dilambangkan dengan simbol X. 

Variabel kedua adalah literasi sains yang dikenal dengan variabel 

dipengaruhi yang dilambangkan dengan simbol Y. 

1. Variabel X (Model Pembelajaran CLIS) 

Berdasarkan tinjauan pustaka dalam penelitian ini, langkah-

langkah penggunaan model pembelajaran CLIS adalah: 

                                                           
41

 Ali Ismail, “Penerapan Model Pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) 

Berbantuan Multimedia Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMA Pada Pokok 

Bahasan Fluida,” JIPFRI (Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika dan Riset Ilmiah) 1, no. 2 
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a. Orientasi 

b. Pemunculan Gagasan 

c. Penyusunan ulang gagasan 

d. Penerapan Gagasan 

e. Pemantapan Gagasan 

2. Variabel Y (Literasi sains) 

Adapun beberapa aspek indikator literasi sains dapat diukur 

melalui beberapa indikator, yaitu: 

a. Mengidentifikasi isu-isu atau pertanyaan ilmiah 

Mengidentifikasi isu-isu atau pertanyaan ilmiah berarti mengenali 

pertanyaan yang bisa di jawab dengan pengetahuan ilmiah. Isu atau 

pertanyaan ini seringkali berkaitan dengan fenomena alam atau 

kejadian sehari-hari. 

Contohnya: “Mengapa es bisa mencair ketika ditinggalkan di luar 

ruangan?” 

b. Menjelaskan fenomena secara ilmiah 

Menjelaskan fenomena secara ilmiah berarti mampu memberikan 

penjelasan atau deskripsi mengenai suatu fenomena berdasarkan 

konsep teori. 

Contohnya: Menjelaskan bagaimana proses penguapan terjadi 
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c. Menggunakan bukti ilmiah 

Menggunakan bukti ilmiah berarti mampu menjelaskan atau 

menyimpulkan fenomena berdasarkan fakta, atau hasil eksperimen 

yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Contohnya: Menjelaskan tentang titik leleh es pada suhu berapa 

mulai mencair.
42
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 H Lubis, “Analisis Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas V SD Negeri 132415 Kota 

Tanjungbalai,” Proseding Didaktis: Seminar Nasional Pendidikan … (2021).hal. 299–306  
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E. Kerangka Pikir 

Berdasarkan pembahasan diatas, adapun kerangka berpikir dalam 

penelitian ini adalah: 

Bagan II.1 

Kerangka Pikir Model Pembelajaran CLIS terhadap  

Literasi Sains Siswa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas Eksperimen 

Pre Test Pre Test 

  

Pembelajaran dengan 

menggunakan model 

pembelajaran CLIS 

Kelas Kontrol 

Pembelajaran dengan 

menggunakan model 

pembelajaran konvensional 

Post Test Post Test 

Literasi Sains siswa 

Literasi Sains siswa 

rendah 
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 Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat, maka dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

 Diagram pemikiran variabel bebas model pembelajaran CLIS (X) 

terhadap variabel terikat Literasi Sains siswa (Y). 

X  = Model Pembelajaran CLIS 

Y = Literasi Sains  

  = Pengaruh 

H. Asumsi Dasar dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi Dasar 

Dalam penelitian ini asumsinya adalah terdapat pengaruh yang 

menyebabkan adanya perbedaan pada literasi sains siswa pada kelas 

yang menggunakan model pembelajaran CLIS (Children Learning In 

Science) dengan literasi sains siswa yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional pada muatan pembelajaran IPA dikelas V 

SD Negeri 001 Teratak. 

 

2. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan suatu dugaan atau jawaban yang bersifat 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Hipotesis dalam 

X Y 
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penelitian ini dirumuskan bahwa terdapat perbedaan literasi sains 

siswa yang dibelajarkan dengan model CLIS dan yang belajar dengan 

model konvensional. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif, dengan pendekatan eksperimen. Penelitian 

eksperimen dapat didefinisikan sebagai metode yang dijalankan dengan 

menggunakan suatu perlakuan (treatment) tertentu pada sekelompok orang 

atau kelompok, kemudian hasil perlakuan tersebut dievaluasi.43  Dalam 

penelitian ini menggunakan penelitian Quasi Eksperiment. Yaitu kajian 

penelitian dimana mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi 

jalannya eksperimen. Dengan demikian validitas internal (kualitas 

rancangan penelitian) dapat menjadi tinggi. Ciri utama desain ini, bahwa 

sampel yang digunakan untuk kelompok eksperimen maupun kontrol tidak 

diambil secara random dari populasi tertentu. Bentuk yang digunakan 

peneliti adalah Nonequivalent Control Group Design dengan desain 

sebagai berikut: 

Tabel III. 1 

Desain Nonequivalent Control Group Design 

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test 

Eksperimen O1 X2 O2 

Kontrol O3 X1 O4 

Sumber : Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D.44 
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 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013),hal.237 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2014),hal.79 
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Keterangan: 

O1  : Pre-Test yang diberikan pada kelas eksperimen 

O2  : Post-Test yang diberikan pada kelas eksperimen 

X2  : Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dengan menggunakan 

model pembelajaran CLIS 

X1  : Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dengan menggunakan 

model pembelajaran konvensional 

O3 : Post-Test yang diberikan pada kelas kontrol  

O4  : Pre- Test yang diberikan pada kelas kontrol 

 Desain penelitian ini objek yang akan diteliti akan diberikan proses 

pembelajaran. Sebelum diberikan perlakuan, kelompok kelas eksperimen dan 

kelompok kelas kontrol akan diberikan tes pre-test  untuk mengetahui nilai 

awal peserta didik. Selanjutnya kelompok kelas eksperimen akan diberikan 

perlakuan dengan model pembelajaran CLIS, sedangkan kelompok kelas 

kontrol akan diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajran 

konvensional. Selanjutnya diberi tes akhir setelah kedua kelompok diberikan 

perlakuan.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 001 Teratak, 

Desa Teratak Kec. Rumbio Jaya, Kab. Kampar. Waktu pelaksanaan 

penelitian ini dilaksanakan pada Februari 2024 - Mei 2024. 
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C. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas atau Independent adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat atau Dependent. Variabel bebas pada penelitian ini ada 

dua, yaitu variabel bebas sebagai kelas eksperimen dan variabel bebas 

sebagai kelas kontrol. Variabel bebas untuk kelas eksperimen adalah 

model pembelajaran CLIS (Children Learning In Science). Sedangkan 

variabel bebas kelas kontrol adalah model pembelajaran konvensional. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat atau Dependent adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 

atau Independent.
45

 Variabel terikat pada penelitian ini adalah literasi 

sains siswa. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan dari subjek penelitian. Dikatakan 

juga populasi merupakan wilayah generalis yang terdiri dari subjek 

atau objek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang di 

tetapkan oleh peneliti untuk kemudian di pelajari dan ditarik 
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kesimpulannya.46 Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan 

siswa kelas V SD Negeri 001 Teratak.  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Sampel merupakan bagian dari populasi sebagai contoh dari 

populasi yang akan diteliti oleh peneliti. Sampel pada penelitian ini 

adalah keseluruhan dari populasi. Teknik sampling pada penelitian ini 

menggunakan teknik sampling jenuh yaitu semua bagian dari populasi 

dijadikan sebagai sampel. Hal ini karena populasi berjumlah kecil. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Wawancara yaitu cara mengumpulkan data yang dilakukan 

langsung melalui tanya jawab antara penulis dengan petugas yang 

berwenang yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. 

Menurut sugiyono wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data dengan melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responde yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit atau kecil.
47
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2. Tes 

Tes merupakan alat bantu atau prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan 

aturan- aturan yang sudah ditentukan.48 Penggunaan tes dalam 

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan agar 

didapatkan data berupa literasi sains siswa baik kelas kontrol maupun 

kelas eksperimen. Bentuk tes berupa soal uraian atau essay yang 

berkaitan dengan literasi sains siswa. Tes dilaksanakan sebanyak dua 

kali, yaitu pada Pre-Test  dan Post- Test. 

Pre-Test adalah tes pertama yang dilakukan sebelum perlakuan 

untuk mengetahui keadaan awal terhadap materi. Sedangkan Post-Test 

adalah tes kedua yang dilakukan setelah diberikan perlakuan untuk 

mengetahui literasi sains siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Teknik tes dengan menggunakan Pre-Test dan Post-Test ini 

dilaksanakan di dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan upaya untuk mendapatkan data langsung 

dari lokasi penelitian, mencakup buku-buku relevan, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, dan data penelitian yang 

relevan.49 Penggunaan dokumentasi ini bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi terkait sejarah sekolah, kondisi guru dan 
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(Bandung: Alfabeta, 2012).,hal.54 



46 

 

 
 

siswa, serta dokumentasi visual seperti foto selama pelaksanaan 

penelitian. 

F. Uji Coba Instrumen 

Instrumen penelitian yang digunakan dan disusun, terlebih dahulu di 

uji cobakan untuk mengetahui kesahihan dari butir soal yang telah disusun. 

Di antara uji coba instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut:  

1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan indeks yang menunjukkan ketepatan 

suatu alat pengukur yang bisa mengukur dengan akurat sesuatu yang 

ingin diukur.50 Dalam penelitian ini digunakan rumus product 

moment, yaitu sebagai berikut: 

    
                

√{            }    {          }
 

Keterangan: 

     : Koefisien korelasi 

   : Jumlah skor butir  

   : Jumlah skor total 

  : Jumlah sampel 

 

Jika instrumen itu valid, maka kriteria yang digunakan untuk 

menentukan validitas butir soal adalah dengan membandingkan rhitung 

dengan rtabel. rtabel pada uji validitas ini nilainya sebesar 0,444. Maka 

dapat diambil keputusan: 
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 M. Ali Sodik Sandi Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Press, 

2015).hal.83-89 
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 Jika rhitung > rtabel, maka butir soal tersebut valid 

 Jika rhitung < rtabel, maka butir soal tersebut tidak valid 

Instrumen soal yang di uji cobakan dalam penelitian ini 

berjumlah 9 butir soal. Setelah dilakukan uji validitas, maka 

diperoleh hasil kevalidan soalnya yang dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel III. 2 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Soal 

 

Nomor Butir 

Validitas Soal  

Keterangan  rhitung rtabel 

1 0,693 0,444 Valid  

2 0,663 0,444 Valid 

3 0,792 0,444 Valid 

4 0,585 0,444 Valid 

5 0,590 0,444 Valid 

6 0,486 0,444 Valid 

7 0,733 0,444 Valid 

8 0,630 0,444 Valid 

9 0,690 0,444 Valid 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil perhitungan 

uji validitas 9 butir soal yang telah di uji cobakan menunjukkan semua 

soal tergolong valid, dan bisa  digunakan dalam penelitian. Hasil 
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perhitungan uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada daftar 

lampiran 16.   

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan suatu alat 

pengukuran dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Suatu instrumen 

pengukuran dikatakan reliabel jika pengukurannya konsisten, cermat, 

dan akurat.51 Rumus yang digunakan pada pengujian reliabilitas 

adalah rumus Alpha Cronbach yang dijelaskan sebagai berikut: 

    {
 

   
} {  

   
  

  
 } 

Keterangan: 

     : Reliabilitas yang dicari 

  : Banyaknya butir pertanyaan 

   
  : Jumlah varians item soal 

  
  : Varians total 

Tingkat signifikan yang digunakan bisa 0,5, 0,6 hingga 0,7 

tergantung kebutuhan dalam penelitian. Dalam penelitian ini tingkat 

signifikan yang digunakan ialah 0,7. Adapun kreteria pengujian 

sebagai berikut:  
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Tabel III. 3 

Kriteria Reabilitas 

Koefisien Reliabilitas Interpretasi 

0,80 < r11 < 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < r11 < 0,80 Tinggi 

0,40 < r11 < 0,60 Sedang  

0,20 < r11 < 0,40 Rendah  

0,00 < r11 < 0,20 Sangat Rendah 

 

Dengan kaidah keputusan sebagai berikut: 

 Jika nilai Cronbach‟s alpha > tingkat signifikan, maka 

instrumen dikatakan reliabel. 

 Jika nilai Cronbach‟s alpha < tingkat signifikan, maka 

instrumen dikatakan tidak reliabel. 

Hasil uji reliabilitas instrumen soal akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

Tabel III. 4 

Rekapitulasi Uji Reliabilitas Soal 

No  Nilai Reliabilitas Jumlah Soal  Keterangan  

1 0,828 9 Reliabel  

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas, diperoleh nilai 

reliabilitas sebesar 0,828 yang berada pada interval 0,80 < r11 < 1,00, 

maka soal memiliki korelasi reliabilitas sangat tinggi. Nilai ini lebih 

besar dari pada perbandingannya yaitu sebesar 0,70 yang berarti 

instrumen uji coba dinyakatakan reliabel. Perhitungan uji reliabilitas 

dapat dilihat pada lampiran 16.  
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3. Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran merupakan suatu pengukuran soal yang 

baik, yang mana soal itu tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.52 

Berikut rumus yang digunakan untuk menguji kesukaran soal yang 

digunakan dalam penelitian: 

    
       

       
 

Keterangan: 

TK  : Tingkat Kesukaran 

    : Jumlah skor kelompok atas 

   : Jumlah skor kelompok bawah 

  : Jumlah siswa kelompok atas dan bawah 

 

Adapun interpretasi tingkat kesukaran untuk menguji suatu 

instrumen soal dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel III. 5 

Interpretasi Tingkat Kesukaran 

No  Nilai Tingkat Kesukaran  Klasifikasi 

1 0,70 – 1,00 Mudah  

2 0,30 – 0,69 Sedang  

3 0,01 – 0,29 Sukar  

4 0,00 Sangat sukar 

 

Instrumen soal yang akan di uji cobakan harus melalui uji 

tingkat kesukaran. Setelah dilakukan pengujian, maka didapatkan 

hasil analisis tingkat kesukaran yang dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel III. 6 

Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Soal 

Nomor 

Butir 

Tingkat Kesukaran 

TK Keterangan 

1 0,713 Mudah  

2 0.825 Mudah  

3 0,688 Sedang  

4 0,675 Sedang  

5 0,625 Sedang  

6 0,588 Sedang  

7 0,838 Mudah  

8 0,750 Mudah  

9 0,775 Mudah  

 

Berdasarkan tabel diatas, perhitungan uji tingkat kesukaran yang 

telah di uji coba menunjukkan bahwa butir soal yang tergolong mudah 

yaitu antara 0,70 – 1,00 berjumlah 5 (lima) butir soal. Sedangkan 

terdapat soal yang tergolong sedang yaitu antara 0,30 – 0,69 

berjumlah 4 (empat) butir soal. Pengkategorian soal-soal tersebut 

digolongkan berdasarkan interpretasi tingkat kesukaran instrumen. 

Hasil perhitungan uji tingkat kesukaran instrumen yang telah di uji 

cobakan dapat dilihat pada lampiran 16.     
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4. Uji Daya Pembeda 

Uji daya pembeda merupakan uji coba kemampuan suatu soal 

untuk membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengan yang 

berkemampuan rendah. Cara menentukan kelompok tersebut dapat 

ditentukan dengan cara yang bervariasi. Di antaranya dapat 

menggunakan median sehingga menjadi 50% kelompok atas dan 50% 

kelompok bawah. Dapat juga dengan mengambil 27% dari tes 

kelompok atas dan 27% tes kelompok bawah. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah 

sebagai berikut: 

   
     

 
 
       

  

Keterangan:  

    : Daya Pembeda 

    : Jumlah skor kelompok atas 

    : Jumlah skor kelompok bawah 

    : Jumlah siswa kelompok atas dan bawah 

Interpretasi nilai daya pembeda mengacu pada pendapat Jihad 

dan Haris, yang dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel III. 7 

Interpretasi Daya Pembeda 

 

No  Nilai Daya Pembeda Interpretasi 

1 0,70   DP   1,00 Sangat baik  

2 0,40   DP   0,70 Baik  
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3 0,20   DP   0,40 Cukup  

4 0,00   DP  0,20 Jelek  

5 DP  0,00 Sangat Jelek 

Sumber: Jihad dan Haris
53

 

Uji coba instrumen juga dilakukan untuk melihat daya pembeda 

butir soal. Uji daya pembeda dalam penelitian ini telah diperoleh 

hasilnya sebagai berikut: 

Tabel III. 8 

Rekapitulasi Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

Nomor Butir Daya Pembeda 

DP Keterangan 

1 2,65 Sangat Baik 

2 2,60 Sangat Baik 

3 2,43 Sangat Baik 

4 2,28 Sangat Baik 

5 2,05 Sangat Baik 

6 1,98 Sangat Baik 

7 2,88 Sangat Baik 

8 2,73 Sangat Baik 

9 2,83 Sangat Baik  

 

Berdasarkan tabel di atas, uji daya pembeda menunjukkan 

bahwa semua butir soal yang diuji cobakan berjumlah 9 butir soal 

tergolong sangat baik dengan interpretasi lebih besar dari 1,00. Hasil 

perhitungan uji daya pembeda instrumen yang telah di uji cobakan 

dapat dilihat pada lampiran 17. 
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 Jihad Asep Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi Pressindo, 

2013).hal.70 
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G. Teknik Analisis Data  

1. Uji normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat 

untuk melakukan analisis data. Uji normalitas dilakukan sebelum data 

di olah berdasarkan model-model penelitian yang diajukan. Uji 

normalitas data bertujuan untuk mendeteksi distribusi data dalam satu 

variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan 

layak untuk membuktikan model-model penelitian tersebut adalah 

data berdistribusi normal.  Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan 

dengan menggunakan uji Shapiro Wilk. Metode  Shapiro Wilk adalah 

metode uji normalitas yang dan valid digunakan untuk sampel 

berjumlah kecil. Penerapannya para peneliti dapat menggunakan 

aplikasi statistik. Rumus Shapiro Wilk adalah sebagai berikut: 

    
 

 
 [∑                

 

   

] 

Keterangan: 

D : Koefisien test Shapiro Wilk 

Xi : angka ke 1 pada data 

X : rata-rata data 

T3 : konversi statistik Shapiro Wilk pendekatan distribusi normal 

Kriteria Penguji Hipotesis: 

a. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi 

normal. 
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b. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal.
54

 

2. Uji homogenitas 

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk 

melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Pengujian 

homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji F dengan rumus: 

 

 

Hasil pengujian Fhitung dibandingkan dengan Ftabel pada tabel 

distribusi F pada taraf signifikansi 5% atau   = 0,05. Jika Fhitung   

Ftabel maka data homogen. Jika Fhitung   Ftabel maka data tidak 

homogen. Adapun kriteria pengujian uji homogenitas pada SPSS 16 

adalah sebagai berikut:  

a) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data dari populasi yang 

mempunyai varians tidak sama atau tidak homogen 

b) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data dari populasi yang 

mempunyai varians sama atau homgen.
55

 

3. Uji hipotesis 

Sesuai dengan rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini 

untuk menganalisis data maka penelitian ini menggunakan pengujian 

hipotesis menggunakan Uji-t. Uji-t digunakan untuk mengetahui 
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    Sugiyono,Loc.Cit,.hal 257 
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 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru,Karyawan Dan Peneliti 

Pemula.(Bandung:Alfabeta,2012),hal 120. 

F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
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seberapa besar perbedaan hasil Post test kelas kontrol dengan kelas 

eksperimen. 

Pengujian pada penelitian ini menggunakan uji t karena datanya 

berdistribusi normal dan homogen. 

 

 

 

 

Keterangan: 

   : Mean variabel X 

   : Mean variabel Y 

    : Standar deviasi X 

    : Standar deviasi Y 

  : Jumlah sampel 

Kriteria pengambilan keputusan: 

(1)  Apabila to   tt  maka Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan anatara literasi sains siswa kelas eksperimen dengan literasi 

sains siswa kelas kontrol; dan 

(2) Apabila to   tt  maka Ho  diterima, artinya tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara literasi sains siswa kelas eksperimen dengan literasi 

sains siswa kelas kontrol. 56 
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 Hartono, Statistik Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015).,hal.185 

𝑡𝑜  
𝑀𝑋   𝑀𝑦

  
𝑆𝐷𝑥

 𝑁    
     

𝑆𝐷𝑦

 𝑁   
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H. Hipotesis Statistik 

Adapun yang menjadi hipotesis statistik yang akan diuji dalam 

penelitian ini adalah: 

 

  

 

 

Keterangan: 

 1 = Skor rata-rata literasi sains siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran CLIS  

 2  = Skor rata-rata literasi sains siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran konvensional 

 

 

  

H0  : 𝜇1 < 𝜇2 

Ha : 𝜇1    𝜇2 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data tentang pengaruh model 

pembelajaran CLIS (Children Learning In Science) terhadap literasi sains 

siswa pada muatan pembelajaran IPA dikelas V SD Negeri 001 Teratak, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata literasi sains siswa kelas 

eksperimen sebesar 91,2, kondisi ini lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol yang hanya mencapai 69,9. 

Berdasarkan perbedaan rata-rata kedua kelas, analisis hasil uji 

independent sample test menunjukkan nilai signifikansi dari t hitung sebesar 

11,76, dan dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 1,69 dengan taraf 

signifikansi    0,05 (5%). Adapun thitung lebih besar dari pada ttabel. Maka 

dapat disimpulkan bahwa Ha  diterima dan H0 ditolak yang berarti bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran 

CLIS terhadap literasi sains siswa pada muatan pembelajaran IPA dikelas V 

SD Negeri 001 Teratak.   

B. Saran  

Berdasarkan kondisi selama masa penelitian dan kesimpulan dari 

penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan 

hasil penelitian sebagai berikut: 
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1. Upaya meningkatkan literasi sains, siswa hendaknya senantiasa dilibatkan 

secara aktif dalam kegiatan pembelajaran dalam berbagai situasi, seperti 

malakukan pengamatan, percobaan, dan lainnya. 

2. Upaya  menigkatkan literasi sains, guru hendaknya senantiasa 

menggunakan berbagai model pembelajaran yang lebih bervariasi 

khususnya dalam pelajaran IPA yang cenderung bersifat pengamatan, 

diantaranya model pembelajaran CLIS (Children Learning In Science) 

dan model pembelajaran lainnya yang mampu meningkatkan literasi sains 

siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya berkaitan dengan penelitian ini, agar dapat 

menjadikan penelitian ini sebagai referensi ataupun penelitian yang 

relevan untuk penelitian yang lebih baik lagi di masa mendatang. 
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Lampiran 1  

Soal Pra Riset 

1. Perhatikan kegiatan berikut! 

 Mengeringkan padi setelah panen 

 Menjemur pakaian basah 

 Membersihkan rumah 

 Memasak nasi 

 Mengeringkan garam 

Manakah dari kegiatan diatas yang memanfaatkan energi panas matahari? 

2. Perhatikan kegiatan berikut! 

 Memasak makanan menggunakan penggorengan atau panci yang terbuat 

dari logam seperti tembaga dan besi 

 Gerakan naik dan turun air ketika dipanaskan 

 Tubuh terasa hangat ketika berada didekat sumber api 

Kegiatan diatas merupakan contoh kegiatan perpindahan panas. Jelaskan 

jenis perpindahan panas dari masing-masing contoh kegiatan di atas! 

3. Mengapa peralatan dapur untuk memasak pegangannya terbuat dari kayu atau 

karet? Jelaskan! 

4. Jika diamati, pada sambungan rel kereta api dibuat bercelah dengan lebar 

beberapa sentimeter. Apa tujuan dari hal tersebut? Jelaskan! 

5.  Tangan dapat menentukan panas dan dinginnya suatu zat, tetapi tangan tidak 

dapat digunakan untuk mengukur suhu. Mengapa demikian? Jelaskan! 

6.  Saat Bu Risa sedang menggoreng ikan, tangannya tidak sengaja menyentuh 

wajan yang sangat panas dan mengakibatkan tangan Bu Risa menjadi 

melepuh. Mengapa hal ini dapat terjadi? Jelaskan!   
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Lampiran 2  

Pedoman wawancara guru  

PEDOMAN WAWANCARA PRA PENELITIAN 

(GURU) 

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran CLIS (Children    

Learning In Science) terhadap Literasi Sains Siswa pada  

Muatan Pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 001 

Teratak 

Nama Sekolah  : SD Negeri 001 Teratak 

Hari/Tanggal : Sabtu/27 Januari 2024 

Waktu : 09.00 – 09.30 

Nama Guru : Sukmawati,S.Pd 

Jabatan : Wali Kelas V A 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Berapakah nilai KKM muatan 

pelajaran IPA yang ditentukan? 

 

Nilai KKM 75 

2 Apakah siswa kelas V 

memenuhi batas nilai KKM 

yang telah ditentukan? 

Masih belum seluruhnya, yang melebihi 

KKM itu sekitar 70% dan selebihnya 

masih belum mencapai KKM 

3 Apakah yang Bapak/Ibu 

lakukan jika ada siswa yang 

tidak memenuhi KKM? 

Biasanya memberikan remedi dalam 

bentuk soal kepada siswa yang belum 

mencapai KKM tersebut 

4 Bagaimana keaktifan siswa saat 

diberikan  pertanyaan? 

Hanya beberapa siswa yang aktif 

menjawab, dan selebihnya banyak yang 

malu dan hanya diam saja ketika diberikan 

pertanyaan 

5 Bagaimana kondisi siswa saat 

kegiatan pelajaran 

Pada beberapa materi pelajaran tertentu, 

siswa cenderung bosan dan diantara siswa 
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berlangsung? tersebut banyak yang keluar masuk kelas, 

menjahili temannya ketika belajar, 

sehingga susah untuk dikondisikan 

6 Apakah Bapak/Ibu sering 

melakukan 

percobaan/eksperimen didalam 

pembelajaran? 

Pada beberapa materi saya kadang-kadang 

melakukan percobaan/eksperimen, tetapi 

saya lebih sering menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab didalam 

pembelajaran 

7 Bagaimana cara Bapak/Ibu 

dalam meningkatkan literasi 

sains siswa? 

Untuk saat ini saya berusaha menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan bagi 

siswa   

8 Model,metode pembelajaran 

apa yang Bapak/Ibu gunakan 

dalam meningkatkan literasi 

sains siswa? 

Di dalam pembelajaran saya masih 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional dengan menggunakan 

metode seperti ceramah, tanya jawab dan 

diskusi  

9 Apakah kemampuan literasi 

sains siswa mengalami 

peningkatan? 

Belum, kemampuan literasi sains siswa 

masih rendah dengan menggunakan model 

dan metode tersebut 

10 Apakah Bapak/Ibu mengetahui 

Model Pembelajaran CLIS 

(Children Learning In 

Science)? 

Saya pernah mendengarnya, tapi tidak 

terlalu mengetahuinya 

11 Apakah Bapak/Ibu pernah 

menggunakan model 

pembelajaran tersebut? 

Tidak pernah 

12 Apa pendapat Bapak/Ibu jika 

kita menggunakan model 

pembelajaran tersebut dalam 

pembelajaran untuk 

Menurut saya sangat menarik, karna dari 

namanya saja sudah berbicara tentang 

sains, jadi saya rasa model ini bisa dicoba 

didalam pembelajaran IPA 
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meningkatkan literasi sains 

pada siswa? 

13 Apa harapan Bapak/Ibu 

terhadap pembelajaran IPA?  

Harapan saya agar siswa didalam 

pembelajaran bisa belajar dengan baik, 

karena pembelajaran IPA ini bukan hanya 

tentang konsep tetapi juga berkaitan 

dengan peristiwa didalam kehidupan 

sehari-hari, oleh sebab itu pembelajaran 

dapat diterapkan didalam kehidupan 

sehari-hari  
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Lampiran 3  

Soal Pre-Test dan Post-Test 

1.) Mengapa es batu yang diletakkan di dalam ruangan lama-kelamaan 

mencair? Perubahan wujud apa yang terjadi pada es batu tersebut? 

2.) Mengapa air di dalam panci bisa berubah menjadi uap ketika dipanaskan?  

Perubahan wujud apa yang terjadi pada peristiwa tersebut? 

3.) Mengapa pakaian basah bisa kering saat di jemur di bawah sinar matahari? 

Perubahan wujud apa yang terjadi pada peristiwa tersebut? 

4.) Perhatikan gambar berikut! 

 

Gambar disamping merupakan 

perubahan wujud benda cair 

menjadi padat (membeku). 

Bagaimana suatu benda cair 

dapat mengalami peristiwa 

membeku? Serta berikan 3 

contoh peristiwa membeku 

lainnya!  

 

5.) Jelaskan mengapa kapur barus yang diletakkan didalam lemari lama 

kelamaan mengecil dan habis? Perubahan wujud apa yang terjadi pada 

kapur barus tersebut?   

6.) Pada suatu pagi yang cerah, Budi melihat embun di daun-daun tanaman di 

kebunnya. Jelaskan secara ilmiah mengapa embun tersebut dapat muncul! 

Serta perubahan wujud apa yang terjadi pada peristiwa embun tersebut? 
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7.) Bagaimana bentuk dari benda cair jika dituangkan ke dalam beberapa 

wadah yang berlainan? Serta sebutkan 3 sifat  dari benda cair!  

8.) Dua buah es batu diletakkan pada dua buah wadah. Satu wadah diletakkan 

diluar ruangan dibawah sinar matahari. Wadah kedua diletakkan di atas 

meja didalam ruangan.  

Es batu pada wadah manakah yang akan mengalami perubahan wujud 

terlebih dahulu?Berikan alasannya  dan perubahan wujud apa yang terjadi 

pada peristiwa tersebut? Jelaskan!  

9.) Apa yang akan terjadi ketika lilin dipanaskan lalu setelah beberapa saat di 

dinginkan? Perubahan wujud apa yang terjadi pada peristiwa tersebut? 

Berikan alasannya menggunakan bukti ilmiah!   
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Lampiran 4  

Materi Pembelajaran Treatment 1-4 

Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda 

dalam kehidupan sehari-hari. 

A. WUJUD BENDA 

Berdasarkan wujudnya, benda dikelompokkan menjadi benda padat, benda 

cair, dan benda gas. Sifat-sifat ketiga wujud benda dijelaskan pada uraian 

berikut: 

1. Benda Padat 

Contoh benda padat adalah buku, pensil, dan penggaris. Sifat benda 

padat yaitu volume dan bentuknya selalu tetap meskipun diletakkan di 

wadah yang berbeda. Pensil yang diletakkan di gelas tidak akan berubah 

volume dan bentukknya. Benda padat tidak dapat mengalir dan tidak 

dapat dimampatkan. 

 

2. Benda Cair 

Contoh benda cair adalah air, larutan sirup, dan minyak goreng. Sifat 

benda cair sebagai berikut: 

a) Bentuk berubah-ubah sesuai wadahnya tetapi volume tetap. 

Air yang diletakka di gelas akan berbentuk seperti gelas. Jika air 

diletakkan di ember maka bentuknya seperti ember. Namun, 

meskipun berubah-ubah bentuk, volume benda cair selalu tetap 

karena tidak dapat dimampatkan. 

b) Menempati ruang 

Air yang dituangkan ke gelas akan memenuhi seluruh ruang gelas. 

Setelah gelas terisi penuh, air akan tumpah keluar. 

c) Permukaan selalu datar 

Air yang tenang memiliki permukaan yang datar. Namun, ketika air 

diberi usikan maka permukaannya menjadi bergelombang. 

d) Mengalir dari tempat tinggi ke tempat rendah 
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Peristiwa mengalirnya air dapat dilihat pada saat air hujan yang jatuh 

dari atap rumah. Air hujan mengalir dari atap menuju ke tanah. 

e) Meresap ke celah-celah kecil 

Peristiwa naik turunnya benda cair pada celah sempit dinamakan 

kapilaritas. Contoh peristiwa ini adalah air yang meresap pada celah-

celah dinding sehingga dinding bagian bawah terlihat basah. 

3. Benda Gas 

Contoh benda gas adalah asap kendaraan dan udara. Sifat benda gas 

adalah volume dan bentukknya selalu berubah-ubah sesuai wadahnya. 

Hal ini karena benda gas akan memenuhi ruangan yang ditempatinya. Di 

dalam balon, bentuk dan volume gas sesuai dengan bentuk dan volume 

balon. di dalam ban, bentuk dan volume gas sesuai dengan bentuk dan 

volume ban. Selain itu, benda gas dapat dimampatkan. 

 

Sifat benda padat, cair, dan gas di atas dapat kita tuliskan dalam 

bentuk tabel seperti berikut. 

Wujud 

Benda 

Volume Bentuk 

Padat tetap Tetap 

Cair tetap Berubah 

Gas berubah Berubah 

 

B. PERUBAHAN WUJUD BENDA 

Beberapa peristiwa perubahan wujud benda yaitu mencair (melebur), 

membeku, menguap, mengembun, dan menyublim. 
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Bagan mengenai perubahan benda! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Mencair  

mencair adalah peristiwa perubahan wujud benda dari padat menjadi cair. 

Peristiwa ini terjadi karena adanya kenaikkan suhu.  

Contoh peristiwa mencair sebagai berikut: 

a) Mentega dipanaskan akan mencair 

b) Es dibiarkan terkena udara akan mencair 

c) Lilin dipanaskan akan mencair 

2. Membeku 

Membeku adalah peristiwa perubahan wujud benda dari cair menjadi 

padat. 

Contoh peristiwa membeku sebagai berikut: 

a) Air yang dimasukkan ke dalam freezer lama-kelamaan akan 

membeku menjadi es 

b) Pembuatan gula jawa dari nira kelapa 

c) Agar-agar masak yang berwujud cair jika dibiarkan lama-kelamaan 

akan membeku 

3. Menguap 

Menguap adalah peristiwa perubahan wujud benda dari cair menjadi gas. 

Contoh peristiwa menguap sebagai berikut: 

a) Bensin dibiarkan di udara terbuka akan berubah wujud menjadi gas 
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b) Minyak kayu putih dalam botol yang dibiarkan terbuka lama-

kelamaan akan berkurang volumenya karena menguap 

c) Baju basah akan kering ketika dijemur di bawah panas matahari 

4. Mengembun 

Mengembun adalah peristiwa perubahan wujud benda dari gas menjadi 

cair. 

Contoh peristiwa mengembun sebagai berikut: 

a) Titik-titik air (embun) di dedaunan pada pagi hari 

b) Terbentuknya titik-titik air pada dinding gelas yang berisi air dingin 

c) Butiran air yang terbentuk di bagian dinding gelas saat gelas diisi es 

5. Menyublim 

Menyublim adalah peristiwa perubahan wujud benda dari padat menjadi 

gas atau sebaliknya. 

Contoh peristiwa menyublim sebagai berikut: 

a) Kamper yang dibiarkan di udara terbuka lama-kelamaan ukurannya 

akan mengecil. Kamper yang berwujud padat akan berubah wujud 

menjadi gas. Bau wangi dari kamper menunjukkan adanya gas 

tersebut. 

b) Pembuatan es kering dari gas karbon dioksida. Pada peristiwa ini 

terjadi perubahan wujud dari gas menjadi padat.  

6. Mengkristal  

Mengkristal adalah peristiwa perubahan wujud benda dari gas menjadi 

padat. 

Contoh peristiwa mengkristal sebagai berikut: 

a) Air laut dipanaskan atau di jemur di bawah terik matahari akan 

mengeluarkan uap semacam gas, dan akan ada butiran-butiran kecil, 

yang disebut garam 

b) Berubahnya uap menjadi salju  
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Lampiran 5  

Instrumen Penilaian Tes Literasi Sains Pre-Test dan Post-Test 

ASPEK NO 

SOAL 

INDIKATOR BUTIR SOAL ALTERNATIF 

JAWABAN 

SKOR 

C2 1 Mengidentifikasi 

isu-isu atau 

pertanyaan 

ilmiah 

Mengapa es batu yang diletakkan di dalam ruangan lama-

kelamaan mencair? Perubahan wujud apa yang terjadi pada es 

batu tersebut? 

Es batu mencair 

karena suhu di 

dalam ruangan 

lebih tinggi atau 

lebih panas dari 

suhu titik beku es, 

sehingga 

menyebabkan es 

menjadi cair. 

Perubahan wujud 

yang terjadi pada 

peristiwa tersebut 

yaitu perubahan 

dari wujud padat 

4 
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ASPEK NO 

SOAL 

INDIKATOR BUTIR SOAL ALTERNATIF 

JAWABAN 

SKOR 

menjadi cair. 

C2 2 Mengidentifikasi 

isu-isu atau 

pertanyaan 

ilmiah  

Mengapa air di dalam panci bisa berubah menjadi uap ketika 

dipanaskan?  Perubahan wujud apa yang terjadi pada peristiwa 

tersebut? 

Air di dalam panci 

bisa berubah 

menjadi uap karena 

pemanasan 

meningkatkan 

energi molekul air 

hingga mencapai 

titik didih. 

Perubahan wujud 

yang terjadi pada 

peristiwa tersebut 

yaitu perubahan 

wujud dari cair 

menjadi gas. 

4 

C2 3 Mengidentifikasi 

isu-isu atau 

Mengapa pakaian basah bisa kering saat di jemur di bawah 

sinar matahari? Perubahan wujud apa yang terjadi pada 

Pakaian basah bisa 

kering karena air di 

4 
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ASPEK NO 

SOAL 

INDIKATOR BUTIR SOAL ALTERNATIF 

JAWABAN 

SKOR 

pertanyaan 

ilmiah  

peristiwa tersebut? permukaan pakaian 

akan menguap 

ketika terkena 

panas sinar 

matahari.  

Perubahan wujud 

yang terjadi pada 

peristiwa tersebut 

yaitu perubahan 

wujud dari cair 

menjadi gas. 

C2 4 Menjelaskan 

fenomena secara 

ilmiah 

Perhatikan gambar berikut! 

 

Gambar disamping merupakan 

perubahan wujud benda cair 

menjadi padat (membeku). 

Bagaimana suatu benda cair 

dapat mengalami peristiwa 

Suatu benda cair 

dapat mengalami 

peristiwa membeku 

apabila suatu benda 

tersebut mengalami 

penurunan atau 
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ASPEK NO 

SOAL 

INDIKATOR BUTIR SOAL ALTERNATIF 

JAWABAN 

SKOR 

membeku? Serta berikan 3 

contoh peristiwa membeku 

lainnya!  

 

  

pendinginan suhu.  

Contoh peristiwa 

membeku : 

1. Air yang 

dimasukkan ke 

dalam freezer  

2. Lilin yang telah 

dipanaskan 

kemudian di 

dinginkan 

3. Gula yang 

dilelehkan 

kembali beku 

setelah di 

dinginkan 

C2 5 Menjelaskan 

fenomena secara 

Jelaskan mengapa kapur barus yang diletakkan didalam lemari 

lama kelamaan mengecil dan habis? Perubahan wujud apa 

Kapur barus yang 

diletakkan didalam 

4 
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ASPEK NO 

SOAL 

INDIKATOR BUTIR SOAL ALTERNATIF 

JAWABAN 

SKOR 

ilmiah  yang terjadi pada kapur barus tersebut?   lemari lama 

kelamaan akan 

mengecil dan habis 

dapat terjadi karena 

kapur barus 

tersebut menerima 

kalor atau panas 

dari lingkungan 

lemari. Peristiwa ini 

disebut dengan 

perubahan wujud 

menyublim, yaitu 

perubahan wujud 

benda dari padat 

menjadi gas.  

C2 6 Menjelaskan 

fenomena secara 

Pada suatu pagi yang cerah, Budi melihat embun di daun-daun 

tanaman di kebunnya. Jelaskan secara ilmiah mengapa embun 

Embun muncul di 

pagi hari karena 

4 
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ASPEK NO 

SOAL 

INDIKATOR BUTIR SOAL ALTERNATIF 

JAWABAN 

SKOR 

ilmiah  tersebut dapat muncul! Serta perubahan wujud apa yang terjadi 

pada peristiwa embun tersebut? 

suhu udara di 

malam hari turun 

sehingga uap air di 

udara mengembun 

menjadi titik-titik 

air di permukaan 

daun. 

Perubahan wujud 

yang terjadi pada 

peristiwa tersebut 

yaitu perubahan 

dari wujud gas 

menjadi cair 

C2 7 Menggunakan 

bukti ilmiah 

Bagaimana bentuk dari benda cair jika dituangkan ke dalam 

beberapa wadah yang berlainan? Serta sebutkan 3 sifat  dari 

benda cair!  

Bentuk dari benda 

cair akan selalu 

menyesuaikan 

wadahnya. Ketika 

4 
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ASPEK NO 

SOAL 

INDIKATOR BUTIR SOAL ALTERNATIF 

JAWABAN 

SKOR 

dituangkan ke 

dalam wadah, 

benda cair akan 

berbentuk persis 

seperti bentuk 

wadah tersebut. 

Misalnya, air yang 

dituangkan ke 

dalam gelas akan 

mengisi gelas 

sesuai dengan 

bentuknya. Ini 

disebabkan oleh 

sifat cairan yang 

renggang dan 

mudah mengalir. 

Adapun sifat-sifat 
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ASPEK NO 

SOAL 

INDIKATOR BUTIR SOAL ALTERNATIF 

JAWABAN 

SKOR 

dari benda cair 

yaitu: 

1. Bentuk 

berubah-ubah 

mengikuti 

bentuk 

wadahnya 

2. Benda cair 

menekan ke 

segala arah 

3. Ukuran benda 

cair tetap, 

tidak 

tergantung 

pada 

wadahnya. 

C2 8 Menggunakan Dua buah es batu diletakkan pada dua buah wadah. Satu wadah Dari kedua wadah  
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ASPEK NO 

SOAL 

INDIKATOR BUTIR SOAL ALTERNATIF 

JAWABAN 

SKOR 

bukti ilmiah  diletakkan diluar ruangan dibawah sinar matahari. Wadah 

kedua diletakkan di atas meja didalam ruangan.  

Es batu pada wadah manakah yang akan mengalami perubahan 

wujud terlebih dahulu?Berikan alasannya  dan perubahan 

wujud apa yang terjadi pada peristiwa tersebut? Jelaskan!  

es batu tersebut, es 

batu pada wadah 

pertama yang 

diletakkan diluar 

ruangan dibawah 

sinar matahari yang 

akan berubah 

terlebih dahulu. Hal 

ini dapat terjadi 

karena matahari 

dapat 

menghantarkan 

panas dengan cepat, 

sehingga es batu 

pada wadah diluar 

ruangan mencair 

lebih cepat. Dan 
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ASPEK NO 

SOAL 

INDIKATOR BUTIR SOAL ALTERNATIF 

JAWABAN 

SKOR 

perubahan wujud 

yang terjadi pada 

peristiwa tersebut 

yaitu perubahan 

wujud mencair 

(padat menjadi 

cair). 

C2 9 Menggunakan 

bukti ilmiah  

Apa yang akan terjadi ketika lilin dipanaskan lalu setelah 

beberapa saat di dinginkan? Perubahan wujud apa yang terjadi 

pada peristiwa tersebut? Berikan alasannya menggunakan 

bukti ilmiah!  

Ketika lilin di 

panaskan lilin akan 

mencair, perubahan 

wujud yang terjadi 

pada peritiwa ini 

yaitu perubahan 

dari wujud padat 

menjadi cair. Lalu 

setelah beberapa 

saat lilin di 
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ASPEK NO 

SOAL 

INDIKATOR BUTIR SOAL ALTERNATIF 

JAWABAN 

SKOR 

dinginkan lilin akan 

membeku. 

Perubahan wujud 

yang terjadi pada 

peristiwa ini yaitu 

perubahan wujud 

dari cair menjadi 

padat.  
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Lampiran 6  

Pedoman Penilaian Soal Tes Literasi Sains 

Pedoman Penilaian Soal Tes Literasi Sains  

 

No. 

Soal 

 

Indikator  

 

Nilai  

 

Deskripsi  

 

Skor 

Maksimal  

1 Mengidentifikasi isu-isu atau 

pertanyaan ilmiah 

4 Siswa menjelaskan mengapa es batu yang diletakkan di dalam 

ruangan lama-kelamaan mencair dan menjelaskan perubahan 

wujud apa yang terjadi pada peristiwa tersebut dengan benar 

4 

3 Siswa menjelaskan mengapa es batu yang diletakkan di dalam 

ruangan lama-kelamaan mencair dengan benar, tetapi tidak 

menjawab/tidak menjelaskan perubahan wujud apa yang terjadi 

pada peristiwa tersebut dengan benar 

2 Siswa tidak menjawab/tidak menjelaskan dengan benar mengapa 

es batu yang diletakkan di dalam ruangan lama-kelamaan mencair, 

tetapi menjelaskan perubahan wujud apa yang terjadi pada 

peristiwa tersebut dengan benar 

1 Siswa menjawab soal tetapi tidak tepat/salah 
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No. 

Soal 

 

Indikator  

 

Nilai  

 

Deskripsi  

 

Skor 

Maksimal  

0 Siswa tidak menjawab soal 

2 Mengidentifikasi isu-isu atau 

pertanyaan ilmiah 

4 Siswa menjelaskan mengapa air di dalam panci bisa berubah 

menjadi uap ketika dipanaskan dan menjelaskan perubahan wujud 

apa yang terjadi pada peristiwa tersebut dengan benar  

4 

3 Siswa menjelaskan mengapa air di dalam panci bisa berubah 

menjadi uap ketika dipanaskan dengan benar, tetapi tidak 

menjawab/tidak menjelaskan perubahan wujud apa yang terjadi 

pada peristiwa tersebut dengan benar 

2 Siswa tidak menjawab/tidak menjelaskan dengan benar mengapa 

air di dalam panci bisa berubah menjadi uap ketika dipanaskan, 

tetapi menjelaskan perubahan wujud apa yang terjadi pada 

peristiwa tersebut dengan benar  

1 Siswa menjawab soal tetapi tidak tepat/salah 

0 Siswa tidak menjawab soal 

3 Mengidentifikasi isu-isu atau 4 Siswa menjelaskan mengapa pakaian basah bisa kering saat di 4 
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No. 

Soal 

 

Indikator  

 

Nilai  

 

Deskripsi  

 

Skor 

Maksimal  

pertanyaan ilmiah jemur di bawah sinar matahari dan menjelaskan perubahan wujud 

apa yang terjadi pada peristiwa tersebut dengan benar 

3 Siswa menjelaskan mengapa pakaian basah bisa kering saat di 

jemur di bawah sinar matahari dengan benar, tetapi tidak 

menjawab/tidak menjelaskan perubahan wujud apa yang terjadi 

pada peristiwa tersebut dengan benar 

2 Siswa tidak menjawab/tidak menjelaskan dengan benar mengapa 

pakaian basah bisa kering saat di jemur di bawah sinar matahari, 

tetapi menjelaskan perubahan wujud apa yang terjadi pada 

peristiwa tersebut dengan benar  

1 Siswa menjawab soal tetapi tidak tepat/salah 

0 Siswa tidak menjawab soal 

4 Menjelaskan fenomena secara 

ilmiah 

4 Siswa menjelaskan bagaimana bagaimana suatu benda cair dapat 

mengalami peristiwa membeku dengan benar dan menyebutkan 3 

contoh peristiwa membeku lainnya yang diminta dengan benar 

4 
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No. 

Soal 

 

Indikator  

 

Nilai  

 

Deskripsi  

 

Skor 

Maksimal  

3 Siswa  menjelaskan bagaimana suatu benda cair dapat mengalami 

peristiwa membeku dengan benar, tetapi tidak menjawab/tidak 

menyebutkan dengan benar  contoh peristiwa membeku lainnya 

yang diminta 

2 Siswa  tidak menjelaskan/ tidak menjawab dengan benar 

bagaimana suatu benda cair dapat mengalami peristiwa membeku, 

tetapi hanya menyebutkan 3 peristiwa membeku lainnya yang 

diminta dengan benar 

1 Siswa menjawab soal tetapi tidak tepat/salah 

0 Siswa tidak menjawab soal 

5 Menjelaskan fenomena secara 

ilmiah 

4 Siswa menjelaskan secara ilmiah mengapa kapur barus yang 

diletakkan didalam lemari lama kelamaan mengecil dan habis 

dengan benar dan menyebutkan perubahan wujud apa yang terjadi 

pada kapur barus tersebut dengan benar  

4 

 

3 Siswa menjelaskan secara ilmiah mengapa kapur barus yang 
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No. 

Soal 

 

Indikator  

 

Nilai  

 

Deskripsi  

 

Skor 

Maksimal  

diletakkan didalam lemari lama kelamaan mengecil dan habis 

dengan benar, tetapi tidak menyebutkan perubahan wujud apa 

yang terjadi pada kapur barus tersebut dengan benar 

2 Siswa tidak menjawab/tidak menjelaskan mengapa kapur barus 

yang diletakkan didalam lemari lama kelamaan mengecil dan 

habis dengan benar, tetapi menyebutkan perubahan wujud apa 

yang terjadi pada kapur barus tersebut dengan benar  

1 Siswa menjawab soal tetapi tidak tepat/salah 

0 Siswa tidak menjawab soal 

6 Menjelaskan fenomena secara 

ilmiah  

4 Siswa menjelaskan secara ilmiah mengapa embun dapat muncul 

pada daun-daun di pagi hari dengan benar dan menyebutkan 

perubahan wujud apa yang terjadi pada peristiwa tersebut dengan 

benar 

 

3 Siswa menjelaskan secara ilmiah mengapa embun dapat muncul 

pada daun-daun di pagi hari dengan benar dengan benar, tetapi 
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No. 

Soal 

 

Indikator  

 

Nilai  

 

Deskripsi  

 

Skor 

Maksimal  

tidak menyebutkan perubahan wujud apa yang terjadi pada 

peristiwa tersebut dengan benar  

2 Siswa tidak menjawab/tidak menjelaskan mengapa embun dapat 

muncul pada daun-daun di pagi hari dengan benar dengan benar  

dengan benar, tetapi menyebutkan perubahan wujud apa yang 

terjadi pada peristiwa tersebut dengan benar 

1 Siswa menjawab soal tetapi tidak tepat/ salah 

0 Siswa tidak menjawab soal  

7 Menggunakan bukti ilmiah 4 Siswa menjelaskan dengan bukti ilmiah bagaimana bentuk dari 

benda cair jika dituangkan ke dalam beberapa wadah yang 

berlainan dengan benar dan menyebutkan 3 sifat benda cair yang 

diminta dengan benar  

4 

3 Siswa  menjelaskan dengan bukti ilmiah bagaimana bentuk dari 

benda cair jika dituangkan ke dalam beberapa wadah yang 

berlainan dengan benar, tetapi tidak menjawab/tidak menyebutkan 
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No. 

Soal 

 

Indikator  

 

Nilai  

 

Deskripsi  

 

Skor 

Maksimal  

dengan benar  sifat benda cair yang diminta  

2 Siswa tidak menjelaskan/tidak menjawab bagaimana bentuk dari 

benda cair jika dituangkan ke dalam beberapa wadah yang 

berlainan dengan benar, tetapi  menyebutkan  sifat benda cair yang 

diminta dengan benar  

1 Siswa menjawab soal tetapi tidak tepat/salah 

0 Siswa tidak menjawab soal 

8 Menggunakan bukti ilmiah 4 Siswa menjelaskan dengan bukti ilmiah Es batu pada wadah 

manakah yang akan mengalami perubahan wujud terlebih dahulu 

dan menjelaskan  perubahan wujud apa yang terjadi pada peristiwa 

tersebut dengan benar 

4 

3 Siswa  menjelaskan dengan bukti ilmiah Es batu pada wadah 

manakah yang akan mengalami perubahan wujud terlebih dahulu 

dengan benar, tetapi tidak menjawab/tidak menjelaskan perubahan 

wujud apa yang terjadi pada peristiwa tersebut dengan benar 
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No. 

Soal 

 

Indikator  

 

Nilai  

 

Deskripsi  

 

Skor 

Maksimal  

2 Siswa tidak menjelaskan/tidak menjawab dengan benar Es batu 

pada wadah manakah yang akan mengalami perubahan wujud 

terlebih dahulu, tetapi  menjelaskan perubahan wujud apa yang 

terjadi pada peristiwa tersebut dengan benar 

1 Siswa menjawab soal tetapi tidak benar/salah 

0 Siswa tidak menjawab soal 

9 Menggunakan bukti ilmiah  4 Siswa menjelaskan dengan bukti ilmiah apa yang akan terjadi 

ketika lilin dipanaskan lalu setelah beberapa saat di dinginkan dan 

menjelaskan  perubahan wujud apa yang terjadi pada peristiwa 

tersebut dengan benar 

4 

3 Siswa  menjelaskan dengan bukti ilmiah apa yang akan terjadi 

ketika lilin dipanaskan lalu setelah beberapa saat di dinginkan 

dengan benar, tetapi tidak menjawab/tidak menjelaskan perubahan 

wujud apa yang terjadi pada peristiwa tersebut dengan benar 

2 Siswa tidak menjelaskan/tidak menjawab dengan benar apa yang 
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No. 

Soal 

 

Indikator  

 

Nilai  

 

Deskripsi  

 

Skor 

Maksimal  

akan terjadi ketika lilin dipanaskan lalu setelah beberapa saat di 

dinginkan, tetapi  menjelaskan perubahan wujud apa yang terjadi 

pada peristiwa tersebut dengan benar 

1 Siswa menjawab soal tetapi tidak benar/salah 

0 Siswa tidak menjawab soal 
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Lampiran 7  

SILABUS 

SEKOLAH DASAR /MADRASAH IBTIDAIYAH (SD/MI) 

KURIKULUM 2013 KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REVISI 2017 

TEMATIK TERPADU KELAS 5 SEMESTER 2 

 

Tema 7   : Peristiwa Dalam Kehidupan 

Subtema 1 : Peristiwa Kebangsaan Massa Penjajahan 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga serta tanah air 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di 

tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

IPA 3.7 

Menganalis

is pengaruh 

kalor 

terhadap 

perubahan 

suhu dan 

wujud 

benda 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

Pertemuan 1: 

3.7.1 

Menjelaskan 

sifat-sifat benda 

padat, cair, dan 

gas. 

3.7.2 

Menjelaskan 

perbedaan sifat-

sifat benda padat, 

cair, dan gas. 

 

Pertemuan 2: 

3.7.1  

Menjelaskan 

perubahan wujud 

benda (mencair 

dan membeku) 

3.7.2 

Menjelaskan 

perbedaan  

perubahan wujud 

benda (mencair 

 Sifat-sifat 

benda 

padat, cair, 

dan gas 

 Peristiwa 

membeku, 

mencair 

 Peristiwa 

menguap 

dan 

mengembu

n 

 Peristiwa 

menyublim 

dan 

mengkristal 

 

 Guru bersama 

siswa membuka 

pembelajaran 

dengan salam dan 

dilanjutkan dengan 

berdoa 

Langkah 1 

orientasi 

 Guru mengaitkan 

materi sebelumnya 

dengan materi 

yang akan 

dipelajari dan 

dikaitkan dengan 

pengalaman siswa  

 Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran yang 

akan dipelajari 

pada RPP 1,2,3 

dan 4 

 Religius   

 Mandiri 

 Gotong 

Royong  

Sikap 

 Observasi  

Pengetahuan  

 Tes 

Keterampila

n 

 Tes  

2 x 35 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku 

Guru 

 Buku 

Siswa 

 Interne

t 

 Lingku

ngan 
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Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dan membeku) 

 

Pertemuan 3: 

3.7.1  

Menjelaskan 

perubahan wujud 

benda (menguap 

dan mengembun) 

3.7.2 

Menjelaskan 

perbedaan 

perubahan wujud 

benda (menguap 

dan mengembun) 

 

Pertemuan 4: 

3.7.1  

Menjelaskan 

perubahan wujud 

benda 

(menyublim dan 

mengkristal) 

Langkah 2 

Pemunculan 

gagasan 

 Siswa diminta guru 

untuk mengamati 

benda-benda yang 

ada disekitar 

mereka dan guru 

mengajukan 

pertanyaan terkait 

materi pada RPP 

1,2,3 dan 4 

  Guru melakukan 

tanya jawab 

dengan siswa 

terkait materi pada 

RPP 1,2,3 dan 4. 

Langkah 3 

Penyusunan 

ulang gagasan 

 Guru 
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Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.7.2 

Menjelaskan 

perbedaan 

perubahan wujud 

benda (menguap 

dan mengembun) 

 

memberikan 

LKPD 

pertemuan 

1,2,3 dan 4 

dan siswa 

menyelesaik

an LKPD 

pertemuan 

1,2,3 dan 4 

secara 

berkelompok 

Langkah 4 & 5 

Penerapan 

gagasan dan 

pemantapan 

gagasan 

 Siswa 

membuat 

resume 

dengan 

bimbingan 

guru terkait 

poin-poin 

penting yang 
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Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

didapat 

dalam 

kegiatan 

pembelajara

n tentang 

materi yang 

baru saja 

dipelajari.  

 

 Guru bersama 

siswa 

menyimpulkan 

materi 

pembelajaran 

yang telah 

dipelajari pada 

pertemuan 1,2,3 

dan 4 

 Guru bersama 

siswa menutup 

pembelajaran 

dengan berdoa 
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Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dan salam. 
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Lampiran 8  

RPP Pertemuan 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah : SD Negeri 001 Teratak 

Alamat  : Jl. Kapecong, Dusun 1 Teratak, Desa Teratak, Kec. 

                  Rumbio Jaya, Kab. Kampar          

Kelas/Semester : V (Lima) 

Tema  : (7) Peristiwa dalam Kehidupan 

Sub Tema : (1) Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Muatan Pembelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

Pembelajaran : 1 

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
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KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan wujud 

benda dalam kehidupan sehari-hari 

  

3.7.1 Menjelaskan sifat-sifat wujud 

benda (padat, cair dan gas) 

3.7.2  Menjelaskan perbedaan sifat-

sifat wujud benda (padat, cair dan 

gas)  

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah melakukan percobaan dan diskusi siswa dapat menjelaskan sifat-

sifat benda padat,cair dan gas dengan benar. 

2. Setelah melakukan percobaan dan diskusi siswa dapat membedakan sifat-

sifat benda padat, cair dan gas dengan benar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Sifat-sifat  wujud benda 

 

E. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan  : Saintifik  

 Model   : CLIS (Children Learning In Science) 

 Metode  : Diskusi, Eksperimen,Ceramah 
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F. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

 Media : LKPD 

 Sumber : Buku Guru dan Buku Siswa, kelas V, cetakan ke-2, 

tema 7: Peristiwa dalam kehidupan, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta: 2017. 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan  Langkah-langkah Pembelajaran Waktu  

Pendahuluan   Guru bersama siswa membuka pembelajaran 

dengan salam dan dilanjutkan dengan berdoa 

 Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari dan dikaitkan 

dengan pengalaman siswa: Adapun pertanyaan 

yang diajukan kepada siswa yaitu: “ Anak-anak 

coba sebutkan benda yang ada disekitarmu! 

Kira-kira wujudnya sama atau tidak? 

(Orientasi) 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dipelajari. 

15 

menit 

Inti  Pemunculan gagasan 

 Siswa diminta guru untuk mengamati benda-

benda yang ada disekitar mereka dan guru 

mengajukan pertanyaan terkait dengan benda 

yang mereka sebutkan “dapatkah kamu 

menyebutkan sifat dari benda tersebut? Mengapa 

demikian? Kemukakan alasanmu!  

 Guru melakukan tanya jawab dengan siswa 

terkait materi “sifat-sifat benda”. 

Penyusunan ulang gagasan 

 Guru menyiapkan alat peraga yang digunakan 

untuk melakukan percobaan membuktikan sifat-

sifat benda 

 Setiap siswa membentuk kelompok yang terdiri 

dari 4-5 orang. 

 Setiap kelompok melakukan percobaan 

“membuktikan sifat-sifat benda”. 

Pembukaan situasi konflik 

 Siswa menjawab pertanyaan yang terdapat pada 

LKPD berdasarkan hasil percobaan yang 

dilakukan. 

Konstruksi gagasan baru dan evaluasi 

 Setiap kelompok diminta mempresentasikan 

hasil percobaannya didepan kelas. 

45 

menit 
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 Guru memberikan saran dan masukan terkait 

hasil diskusi. 

Penerapan gagasan dan Pemantapan gagasan 

 Siswa membuat resume dengan bimbingan guru 

terkait poin-poin penting yang didapat dalam 

kegiatan pembelajaran tentang materi yang baru 

saja dipelajari. 

Penutup  Guru bersama siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran yang telah dipelajari hari ini. 

 Guru bersama siswa menutup pembelajaran 

dengan berdoa dan salam. 

10 

menit 

 

H. PENILAIAN 

Pengetahuan  : LKPD 

Keterampilan : Hasil Kerja  

Sikap   : Sikap saat melakukan pengamatan 

Kriteria  Ya  Tidak  

Siswa mengikuti kegiatan kerja kelompok   

Siswa menyiapkan semua alat dan bahan yang dibutuhkan   

Siswa mempresentasikan hasil kegiatan kelompok   

I. PENGAYAAN  

Peserta didik yang sudah menguasai materi pembelajaran, selajutnya 

dapat mempelajari materi tambahan berupa pendalaman materi dan diminta 

untuk mengerjakan materi pengayaan yang sudah disiapkan oleh guru. Guru 

mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil 

dalam pengayaan. 
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J. REMEDIAL 

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar, guru 

menyampaikan pembelajaran ulang yang sudah fokus pada materi yang 

dianggap sulit oleh peserta didik. Remedial dapat dilakukan dengan 

memberikan penilaian kembali melalui soal yang sejenis. Pelaksanaan 

remedial dilakukan pada hari dan waktu tertentu yang sesuai dengan keadaan. 

Contoh pada saat jam belajar apabila masih ada waktu atau diluar jam 

pembelajaran saat 30 menit setelah jam belajar selesai. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Berikut ini cara mengerjakan LKPD: 

1. Siswa mendengarkan guru tentang arahan membuat alat peraga sifat-

sifat benda 

2. Siswa secara berkelompok mulai membuat alat peraga, jika kesulitan 

dapat meminta bimbingan guru 

3. Siswa secara berkelompok dan bergantian maju ke depan kelas 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 

4. Siswa memberi tanda checklist (√ ) pada tabel hasil percobaan 

Kelompok  : ....................................................................  

Kelas  : ....................................................................  

Anggota Kelompok : 1..................................................................  

   2.  ................................................................  

   3.  ................................................................  

   4.  ................................................................  

   5.  ................................................................  

 

Tabel Hasil Percobaan Siswa 

 

No 

 

Nama 

Alat 

Peraga 

 

Jenis 

benda 

 

Sifat-sifat benda 

Pembuktian 

Terbukti Tidak 

terbukti 

1  Padat Volume tetap   

 Dapat dipindahkan/ 

dipegang tanpa mengubah 

bentuk asli 

  

 Dapat diubah dengan 

perlakuan: 

Diberi tekanan, digunting, 
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dilipat, disobek, dll 

 Bentuk tetap    

2  Cair Bentuknya dapat berubah 

mengikuti wadahnya 

  

 Mengalir dari tempat lebih 

tinggi ke tempat lebih 

rendah 

  

 Volumenya tetap   

 Menempati ruang    

3  Gas Dapat dirasakan tetapi 

tidak dapat dipegang 

  

 Jika dipindahkan, 

bentuknya menyerupai 

wadahnya 

  

 Volume dan bentuknya 

berubah-ubah 

  

 Menekan ke segala arah   

  

Kesimpulan: 

 

 

 

 

 

  

 

 .............................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................        
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Lampiran 9  

RPP Pertemuan 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah : SD Negeri 001 Teratak 

Alamat  : Jl. Kapecong, Dusun 1 Teratak, Desa Teratak, Kec. 

                  Rumbio Jaya, Kab. Kampar          

Kelas/Semester : V (Lima) 

Tema  : (7) Peristiwa dalam Kehidupan 

Sub Tema : (1) Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Muatan Pembelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

Pembelajaran : 1 

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
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KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan wujud 

benda dalam kehidupan sehari-hari 

  

3.7.1 Menjelaskan perubahan wujud 

benda (mencair dan membeku) 

3.7.2 Menjelaskan perbedaan 

perubahan wujud benda (mencair dan 

membeku) 

 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah melakukan percobaan dan diskusi siswa dapat menjelaskan 

perubahan wujud benda (mencair dan membeku) dengan benar. 

2. Setelah melakukan percobaan dan diskusi siswa dapat membedakan 

perubahan wujud benda (mencair dan membeku)  dengan benar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Perubahan wujud benda (mencair dan membeku) 

 

E. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan  : Saintifik  

 Model   : CLIS (Children Learning In Science) 

 Metode  : Diskusi, Eksperimen, Ceramah 

 

F. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

 Media : LKPD 
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 Sumber : Buku Guru dan Buku Siswa, kelas V, cetakan ke-2, 

tema 7: Peristiwa dalam kehidupan, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta: 2017. 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan  Langkah-langkah Pembelajaran Waktu  

Pendahuluan   Guru bersama siswa membuka pembelajaran 

dengan salam dan dilanjutkan dengan berdoa 

 Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari dan dikaitkan 

dengan pengalaman siswa: Adapun pertanyaan 

yang diajukan kepada siswa yaitu: “ Anak-anak 

pernahkah kalian makan es krim? Bagaimana 

bentuknya jika dibiarkan lama-lama di suhu 

yang lebih panas?(Orientasi) 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dipelajari.  

15 

menit 

Inti  Pemunculan gagasan 

 Siswa diminta guru untuk mengamati peristiwa 

yang ada disekitar mereka dan guru mengajukan 

pertanyaan terkait dengan peristiwa  yang 

mereka sebutkan “apa wujud asal dari es batu? 

Apakah es batu akan berubah wujud ketika 

berada di suhu yang lebih panas? Mengapa 

demikian? Kemukakan alasanmu!  

 Guru melakukan tanya jawab dengan siswa 

terkait materi “perubahan wujud benda (mencair 

dan membeku”. 

Penyusunan ulang gagasan 

 Guru menyiapkan alat peraga yang digunakan 

untuk melakukan percobaan perubahan wujud 

benda (mencair dan membeku). 

 Setiap siswa membentuk kelompok yang terdiri 

dari 4-5 orang. 

 Setiap kelompok melakukan percobaan 

“membuktikan perubahan wujud benda (mencair 

dan membeku)”. 

Pembukaan situasi konflik 

 Siswa menjawab pertanyaan yang terdapat pada 

LKPD berdasarkan hasil percobaan yang 

dilakukan. 

Konstruksi gagasan baru dan evaluasi 

 Setiap kelompok diminta mempresentasikan 

hasil percobaannya didepan kelas. 

45 

menit 
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 Guru memberikan saran dan masukan terkait 

hasil diskusi. 

Penerapan gagasan dan Pemantapan gagasan 

 Siswa membuat resume dengan bimbingan guru 

terkait poin-poin penting yang didapat dalam 

kegiatan pembelajaran tentang materi yang baru 

saja dipelajari. 

Penutup  Guru bersama siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran yang telah dipelajari hari ini. 

 Guru bersama siswa menutup pembelajaran 

dengan berdoa dan salam. 

10 

menit 

 

H. PENILAIAN 

1. Pengetahuan  : LKPD 

2. Keterampilan : Hasil Kerja  

3. Sikap   : Sikap saat melakukan pengamatan 

Kriteria  Ya  Tidak  

Siswa mengikuti kegiatan kerja kelompok   

Siswa menyiapkan semua alat dan bahan yang dibutuhkan   

Siswa mempresentasikan hasil kegiatan kelompok   
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I. PENGAYAAN  

Peserta didik yang sudah menguasai materi pembelajaran, selajutnya 

dapat mempelajari materi tambahan berupa pendalaman materi dan diminta 

untuk mengerjakan materi pengayaan yang sudah disiapkan oleh guru. Guru 

mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil 

dalam pengayaan. 

J. REMEDIAL 

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar, guru 

menyampaikan pembelajaran ulang yang sudah fokus pada materi yang 

dianggap sulit oleh peserta didik. Remedial dapat dilakukan dengan 

memberikan penilaian kembali melalui soal yang sejenis. Pelaksanaan 

remedial dilakukan pada hari dan waktu tertentu yang sesuai dengan keadaan. 

Contoh pada saat jam belajar apabila masih ada waktu atau diluar jam 

pembelajaran saat 30 menit setelah jam belajar selesai. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Nama Kelompok : 1. ……………………………….. 

          2. ………………………………... 

          3. ………………………………... 

Tujuan   Alat dan Bahan 

Mengamati    Lilin 

perubahan wujud benda Gula 

    Sendok 

    Korek Api 

Cara Kerja 

Percobaan 1  

1. Siapkan alat dan bahan 

2. Nyalakan lilin dengan korek api 

3. Letakkan gula ke sendok, lalu letakkan  

ke atas lilin yang telah dinyalakan 

4. Biarkan selama 3-10 menit 

5. Amatilah perubahan pada gula 

 

 

Percobaan 2 

1. Matikan lilin yang telah 

dinyalakan 

2. Lalu perhatikan gula yang 

telah dipanaskan tadi 

3. Dinginkan gula selama 3-10 

menit 

4. Amatilah perubahan pada 

gula 

 

Percobaan 1 

1. Bagaimana wujud benda sebelum dilakukan percobaan? 

2. Setelah dilakukan percobaan, perubahan apa yang mulai terjadi pada 

benda? 

3. Bagaimana wujud akhir benda setelah  dilakukan percobaan 

4. Buatlah kesimpulan!  

Percobaan 2 

1. Bagaimana wujud benda sebelum dilakukan percobaan? 

2. Setelah dilakukan percobaan, perubahan apa yang mulai terjadi pada 

benda? 

3. Bagaimana wujud akhir benda setelah  dilakukan percobaan 

4. Buatlah kesimpulan! 
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Lampiran 10  

RPP Pertemuan 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah : SD Negeri 001 Teratak 

Alamat  : Jl. Kapecong, Dusun 1 Teratak, Desa Teratak, Kec. 

                  Rumbio Jaya, Kab. Kampar          

Kelas/Semester : V (Lima) 

Tema  : (7) Peristiwa dalam Kehidupan 

Sub Tema : (1) Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Muatan Pembelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

Pembelajaran : 1 

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
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mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan wujud 

benda dalam kehidupan sehari-hari 

  

3.7.1 Menjelaskan perubahan wujud 

benda (menguap dan mengembun) 

3.7.2  Menjelaskan perbedaan 

perubahan wujud benda (menguap 

dan mengembun) 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah melakukan percobaan dan diskusi siswa dapat menjelaskan 

perubahan wujud benda (menguap dan mengembun) dengan benar 

2. Setelah melakukan percobaan dan diskusi siswa dapat membedakan 

perubahan wujud benda (menguap dan mengembun) dengan benar 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Perubahan wujud benda (menguap dan mengembun) 

E. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan  : Saintifik  

 Model   : CLIS (Children Learning In Science) 

 Metode  : Diskusi, Eksperimen,Ceramah 

F. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

 Media : LKPD 

 Sumber : Buku Guru dan Buku Siswa, kelas V, cetakan ke-2, 

tema 7: Peristiwa dalam kehidupan, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta: 2017. 
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G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan  Langkah-langkah Pembelajaran Waktu  

Pendahuluan   Guru bersama siswa membuka pembelajaran 

dengan salam dan dilanjutkan dengan berdoa 

 Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari dan dikaitkan 

dengan pengalaman siswa: Adapun pertanyaan 

yang diajukan kepada siswa yaitu: “ pernahkah 

kalian menjemur pakaian? Mengapa pakaian 

yang dijemur bisa kering? (Orientasi) 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dipelajari.  

15 

menit 

Inti  Pemunculan gagasan 

 Guru  mengajukan pertanyaan terkait dengan 

peristiwa yang berhubungan dengan menguap 

dan mengembun “mengapa kain yang dijemur 

bisa kering? Dan mengapa luar gelas yang berisi 

es, menimbulkan titik-titik air? Mengapa 

demikian? Kemukakan alasanmu!  

 Guru melakukan tanya jawab dengan siswa 

terkait materi “perubahan wujud benda 

(menguap dan mengembun)”. 

Penyusunan ulang gagasan 

 Guru menyiapkan alat peraga yang digunakan 

untuk melakukan percobaan membuktikan 

perubahan wujud benda (menguap dan 

mengembun). 

 Setiap siswa membentuk kelompok yang terdiri 

dari 4-5 orang. 

 Setiap kelompok melakukan percobaan 

“perubahan wujud benda (menguap dan 

mengembun)”. 

Pembukaan situasi konflik 

 Siswa menjawab pertanyaan yang terdapat pada 

LKPD berdasarkan hasil percobaan yang 

dilakukan. 

Konstruksi gagasan baru dan evaluasi 

 Setiap kelompok diminta mempresentasikan 

hasil percobaannya didepan kelas. 

 Guru memberikan saran dan masukan terkait 

hasil diskusi. 

Penerapan gagasan dan Pemantapan gagasan 

 Siswa membuat resume dengan bimbingan guru 

terkait poin-poin penting yang didapat dalam 

45 

menit 
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kegiatan pembelajaran tentang materi yang baru 

saja dipelajari. 

Penutup  Guru bersama siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran yang telah dipelajari hari ini. 

 Guru bersama siswa menutup pembelajaran 

dengan berdoa dan salam. 

10 

menit 

 

H. PENILAIAN 

1. Pengetahuan  : LKPD 

2. Keterampilan : Hasil Kerja  

3. Sikap   : Sikap saat melakukan pengamatan 

Kriteria  Ya  Tidak  

Siswa mengikuti kegiatan kerja kelompok   

Siswa menyiapkan semua alat dan bahan yang dibutuhkan   

Siswa mempresentasikan hasil kegiatan kelompok   

 

I. PENGAYAAN  

Peserta dridik yang sudah menguasai materi pembelajaran, selajutnya 

dapat mempelajari materi tambahan berupa pendalaman materi dan diminta 

untuk mengerjakan materi pengayaan yang sudah disiapkan oleh guru. Guru 

mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil 

dalam pengayaan. 

 

J. REMEDIAL 

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar, guru 

menyampaikan pembelajaran ulang yang sudah fokus pada materi yang 

dianggap sulit oleh peserta didik. Remedial dapat dilakukan dengan 

memberikan penilaian kembali melalui soal yang sejenis. Pelaksanaan 

remedial dilakukan pada hari dan waktu tertentu yang sesuai dengan keadaan. 

Contoh pada saat jam belajar apabila masih ada waktu atau diluar jam 

pembelajaran saat 30 menit setelah jam belajar selesai. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Nama Kelompok : 1. ……………………………….. 

          2. ………………………………... 

          3. ………………………………... 

Tujuan   Alat dan Bahan 

Mengamati    Tisu 

perubahan wujud benda Es Batu 

    Gelas 

Cara Kerja 

Percobaan 1  

1. Siapkan alat dan bahan 

2. Masukkan es batu secukupnya ke dalam 

gelas 

3. Biarkan selama 5-15 menit 

4. Amatilah apa yang terjadi pada es batu 

dan permukaan pada luar dari gelas  

 

 

Percobaan 2 

1. Siapkan alat dan bahan 

2. Masukkan tisu ke dalam 

wadah berisi air 

3. Angkat dan jemur tisu 

dibawah sinar matahari 

4. Biarkan selama 5-15 menit 

5. Amatilah apa yang terjadi 

pada tisu tersebut 

 

 

Percobaan 1 

1. Bagaimana wujud benda sebelum dilakukan percobaan? 

2. Setelah dilakukan percobaan, perubahan apa yang mulai terjadi pada 

benda? 

3. Bagaimana wujud akhir benda setelah  dilakukan percobaan 

4. Buatlah kesimpulan!  

Percobaan 2 

1. Bagaimana wujud benda sebelum dilakukan percobaan? 

2. Setelah dilakukan percobaan, perubahan apa yang mulai terjadi pada 

benda? 

3. Bagaimana wujud akhir benda setelah  dilakukan percobaan 

4. Buatlah kesimpulan! 
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Lampiran 11  

RPP Pertemuan 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah : SD Negeri 001 Teratak 

Alamat  : Jl. Kapecong, Dusun 1 Teratak, Desa Teratak, Kec. 

                  Rumbio Jaya, Kab. Kampar          

Kelas/Semester : V (Lima) 

Tema  : (7) Peristiwa dalam Kehidupan 

Sub Tema : (1) Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Muatan Pembelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

Pembelajaran : 1 

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
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KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan wujud 

benda dalam kehidupan sehari-hari 

  

3.7.1 Menjelaskan perubahan wujud 

benda (menyublim dan 

mengkristal) 

3.7.2 Menjelaskan perbedaan antara 

perubahan wujud (menyublim 

dan mengkristal) 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah melakukan diskusi siswa dapat menjelaskan perubahan wujud 

benda (menyublim dan mengkristal) dengan  benar. 

2. Setelah melakukan diskusi siswa dapat membedakan antara perubahan 

wujud benda (menyublim dan mengkristal) dengan benar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Perubahan wujud benda (menyublim dan mengkristal) 

 

E. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan  : Saintifik  

 Model   : CLIS (Children Learning In Science) 

 Metode  : Diskusi,Ceramah 

 

F. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

 Media : Video Pembelajaran, LKPD 
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 Sumber : Buku Guru dan Buku Siswa, kelas V, cetakan ke-2, 

tema 7: Peristiwa dalam kehidupan, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta: 2017. 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan  Langkah-langkah Pembelajaran Waktu  

Pendahuluan   Guru bersama siswa membuka pembelajaran 

dengan salam dan dilanjutkan dengan berdoa 

 Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari dan dikaitkan 

dengan pengalaman siswa: Adapun pertanyaan 

yang diajukan kepada siswa yaitu: “ pernahkah 

kalian meletakkan kapur barus didalam lemari? 

Bagaimana wujudnya jika dibiarkan dalam 

waktu yang lama? (Orientasi) 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dipelajari.  

15 

menit 

Inti  Pemunculan gagasan 

 Siswa diminta guru untuk mengamati video 

pembelajaran terkait dengan materi dan guru 

mengajukan pertanyaan terkait dengan video 

yang ditampilkan “apa yang dimaksud dengan 

menyublim dan mengkristal? Bagaimana 

prosesnya perubahan wujudnya?  

 Guru melakukan tanya jawab dengan siswa 

terkait materi “perubahan wujud benda 

(menyublim dan mengkristal)”. 

Penyusunan ulang gagasan 

 Setiap siswa membentuk kelompok yang terdiri 

dari 4-5 orang. 

 Setiap kelompok melakukan diskusi “perubahan 

wujud benda (menyublim dan mengkristal)”. 

Pembukaan situasi konflik 

 Siswa menjawab pertanyaan yang terdapat pada 

LKPD berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan. 

Konstruksi gagasan baru dan evaluasi 

 Setiap kelompok diminta mempresentasikan 

hasil diskusinya didepan kelas. 

 Guru memberikan saran dan masukan terkait 

hasil diskusi. 

Penerapan gagasan dan Pemantapan gagasan 

 Siswa membuat resume dengan bimbingan guru 

terkait poin-poin penting yang didapat dalam 

kegiatan pembelajaran tentang materi yang baru 

45 

menit 
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saja dipelajari. 

Penutup  Guru bersama siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran yang telah dipelajari hari ini. 

 Guru bersama siswa menutup pembelajaran 

dengan berdoa dan salam. 

10 

menit 

H. PENILAIAN 

1. Pengetahuan  : LKPD 

2. Keterampilan : Hasil Kerja  

3. Sikap   : Sikap saat melakukan diskusi 

Kriteria  Ya  Tidak  

Siswa mengikuti kegiatan kerja kelompok   

Siswa menyiapkan semua alat dan bahan yang dibutuhkan   

Siswa mempresentasikan hasil kegiatan kelompok   

 

I. PENGAYAAN  

Peserta didik yang sudah menguasai materi pembelajaran, selajutnya 

dapat mempelajari materi tambahan berupa pendalaman materi dan diminta 

untuk mengerjakan materi pengayaan yang sudah disiapkan oleh guru. Guru 

mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil 

dalam pengayaan. 

 

J. REMEDIAL 

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar, guru 

menyampaikan pembelajaran ulang yang sudah fokus pada materi yang 

dianggap sulit oleh peserta didik. Remedial dapat dilakukan dengan 

memberikan penilaian kembali melalui soal yang sejenis. Pelaksanaan 

remedial dilakukan pada hari dan waktu tertentu yang sesuai dengan keadaan. 

Contoh pada saat jam belajar apabila masih ada waktu atau diluar jam 

pembelajaran saat 30 menit setelah jam belajar selesai. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Nama Kelompok : 1. ……………………………….. 

          2. ………………………………... 

          3. ………………………………... 

Petunjuk Mengerjakan! 

1. Perhatikanlah video pembelajaran tentang perubahan wujud benda yang 

ditampilkan gurumu! 

2. Diskusikanlah pertanyaan pada kolom dibawah ini dengan teman 

kelompokmu! 

3. Tuliskan jawaban pada kolom yang telah disediakan! 

Setelah mengamati video, menyimak materi yang disampaikan Ibu Guru, 

diskusikanlah pertanyaan berikut dengan teman kelompokmu! 

1. Apa saja yang menyebabkan terjadinya peristiwa menyublim dan 

mengkristal? 

2. Bagaimana bentuk perubahan wujud benda dari peristiwa menyublim? 

3. Bagaimana bentuk perubahan wujud benda dari peristiwa mengkristal? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 .......................................................................................................................... 

 .......................................................................................................................... 

 .......................................................................................................................... 

 .......................................................................................................................... 

 .......................................................................................................................... 

 .......................................................................................................................... 

 .......................................................................................................................... 

 .......................................................................................................................... 

 .......................................................................................................................... 

 .......................................................................................................................... 
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Lampiran 12  

RPP Pertemuan 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah : SD Negeri 001 Teratak 

Alamat  : Jl. Kapecong, Dusun 1 Teratak, Desa Teratak, Kec. 

                  Rumbio Jaya, Kab. Kampar          

Kelas/Semester : V (Lima) 

Tema  : (7) Peristiwa dalam Kehidupan 

Sub Tema : (1) Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Muatan Pembelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

Pembelajaran : 1 

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
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KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan wujud 

benda dalam kehidupan sehari-hari 

  

3.7.1 Menjelaskan sifat-sifat wujud 

benda (padat, cair dan gas) 

3.7.2  Menjelaskan perbedaan sifat-

sifat wujud benda (padat, cair dan 

gas)  

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan membaca teks dan tanya jawab, siswa dapat 

menjelaskan sifat-sifat benda padat,cair dan gas dengan benar. 

2. Melalui kegiatan membaca dan tanya jawab, siswa dapat membedakan 

sifat-sifat benda padat, cair dan gas dengan benar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Sifat-sifat  wujud benda 

E. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

 Model  : Model Konvensional 

 Metode : Ceramah, Tanya jawab 

F. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

 Media : LKPD 

 Sumber : Buku Guru dan Buku Siswa, kelas V, cetakan ke-2, 

tema 7: Peristiwa dalam kehidupan, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta: 2017. 
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G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Langkah Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru dan siswa berdoa sebelum memulai 

pembelajaran. 

 Guru mengecek kehadiran siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

10 menit 

Inti  Guru meminta siswa untuk membaca teks 

mengenai sifat-sifat wujud benda. 

 Kemudian guru menjelaskan mengenai sifat-

sifat wujud benda (cair, padat dan gas). 

 Guru dan siswa melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang telah dijelaskan. 

 Guru memberikan LKPD kepada setiap 

siswa 

 Siswa mengerjakan LKPD secara mandiri 

 Guru bersama siswa mengoreksi jawaban 

LKPD 

45 menit 

Penutup  Guru memberikan kesempatan bertanya 

kepada siswa apabila terdapat materi yang 

belum dipahami. 

 Guru dan siswa menyimpulkan hasil 

pembelajaran hari ini. 

 Guru dan siswa menutup kegiatan 

pembelajaran dengan berdoa bersama. 

15 menit 

H. PENILAIAN 

1. Pengetahuan  : LKPD 

2. Keterampilan : Hasil Kerja  

3. Sikap   : Sikap melalui observasi 
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Aspek  Ya  Tidak  

Tanggung Jawab 

Berupaya menyelesaikan seluruh tugas yang diberikan 

  

Disiplin 

Hadir tepat waktu 

Mengikuti proses pembelajaran 

  

Kerja Sama 

Tidak mengganggu siswa lain 

Membantu menyiapkan dan merapikan peralatan pembelajaran 

  

 

I. PENGAYAAN  

Peserta didik yang sudah menguasai materi pembelajaran, selajutnya 

dapat mempelajari materi tambahan berupa pendalaman materi dan diminta 

untuk mengerjakan materi pengayaan yang sudah disiapkan oleh guru. Guru 

mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil 

dalam pengayaan. 

J. REMEDIAL 

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar, guru 

menyampaikan pembelajaran ulang yang sudah fokus pada materi yang 

dianggap sulit oleh peserta didik. Remedial dapat dilakukan dengan 

memberikan penilaian kembali melalui soal yang sejenis. Pelaksanaan 

remedial dilakukan pada hari dan waktu tertentu yang sesuai dengan keadaan. 

Contoh pada saat jam belajar apabila masih ada waktu atau diluar jam 

pembelajaran saat 30 menit setelah jam belajar selesai.  
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     Kampar, 07 Mei 2024 

 Wali Kelas VB         Peneliti 
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Lampiran 13 

RPP Pertemuan 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah : SD Negeri 001 Teratak 

Alamat  : Jl. Kapecong, Dusun 1 Teratak, Desa Teratak, Kec. 

                  Rumbio Jaya, Kab. Kampar          

Kelas/Semester : V (Lima) 

Tema  : (7) Peristiwa dalam Kehidupan 

Sub Tema : (1) Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Muatan Pembelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

Pembelajaran : 1 

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 



163 
 

 
 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan wujud 

benda dalam kehidupan sehari-hari 

  

3.7.1 Menjelaskan perubahan wujud 

benda (mencair dan membeku) 

3.7.2 Menjelaskan perbedaan 

perubahan wujud benda (mencair dan 

membeku) 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan membaca teks dan tanya jawab, siswa dapat 

menjelaskan perubahan wujud benda (mencair dan membeku) dengan 

benar. 

2. Melalui kegiatan membaca dan tanya jawab, siswa dapat membedakan 

perubahan wujud benda (mencair dan membeku) dengan benar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Perubahan wujud benda (mencair dan membeku) 

E. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

 Model   : Model Konvensional 

 Metode  : Ceramah, Tanya jawab 

 

F. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

 Media : LKPD 
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 Sumber : Buku Guru dan Buku Siswa, kelas V, cetakan ke-2, 

tema 7: Peristiwa dalam kehidupan, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta: 2017. 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Langkah Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru dan siswa berdoa sebelum memulai 

pembelajaran. 

 Guru mengecek kehadiran siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

10 menit 

Inti  Guru meminta siswa untuk membaca teks 

mengenai sifat-sifat wujud benda. 

 Kemudian guru menjelaskan mengenai 

perubahan wujud benda (membeku dan 

mencair). 

 Guru dan siswa melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang telah dijelaskan. 

 Guru memberikan LKPD kepada setiap 

siswa 

 Siswa mengerjakan LKPD secara mandiri 

 Guru bersama siswa mengoreksi jawaban 

LKPD  

45 menit 

Penutup  Guru memberikan kesempatan bertanya 

kepada siswa apabila terdapat materi yang 

belum dipahami. 

 Guru dan siswa menyimpulkan hasil 

pembelajaran hari ini. 

 Guru dan siswa menutup kegiatan 

pembelajaran dengan berdoa bersama. 

15 menit 
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H. PENILAIAN 

1. Pengetahuan  : LKPD 

2. Keterampilan : Hasil Kerja  

3. Sikap   : Sikap melalui observasi 

Aspek  Ya  Tidak  

Tanggung Jawab 

Berupaya menyelesaikan seluruh tugas yang diberikan 

  

Disiplin 

Hadir tepat waktu 

Mengikuti proses pembelajaran 

  

Kerja Sama 

Tidak mengganggu siswa lain 

Membantu menyiapkan dan merapikan peralatan pembelajaran 

  

 

I. PENGAYAAN  

Peserta didik yang sudah menguasai materi pembelajaran, selajutnya 

dapat mempelajari materi tambahan berupa pendalaman materi dan diminta 

untuk mengerjakan materi pengayaan yang sudah disiapkan oleh guru. Guru 

mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil 

dalam pengayaan. 

J. REMEDIAL 

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar, guru 

menyampaikan pembelajaran ulang yang sudah fokus pada materi yang 

dianggap sulit oleh peserta didik. Remedial dapat dilakukan dengan 

memberikan penilaian kembali melalui soal yang sejenis. Pelaksanaan 

remedial dilakukan pada hari dan waktu tertentu yang sesuai dengan keadaan. 

Contoh pada saat jam belajar apabila masih ada waktu atau diluar jam 

pembelajaran saat 30 menit setelah jam belajar selesai. 
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Kampar,08 Mei 2024 

 Wali Kelas VB    Peneliti 
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Lampiran 14 

RPP Pertemuan 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah : SD Negeri 001 Teratak 

Alamat  : Jl. Kapecong, Dusun 1 Teratak, Desa Teratak, Kec. 

                  Rumbio Jaya, Kab. Kampar          

Kelas/Semester : V (Lima) 

Tema  : (7) Peristiwa dalam Kehidupan 

Sub Tema : (1) Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Muatan Pembelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

Pembelajaran : 1 

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
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KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan wujud 

benda dalam kehidupan sehari-hari 

  

3.7.1 Menjelaskan perubahan wujud 

benda (menguap dan mengembun) 

3.7.2 Menjelaskan perbedaan 

perubahan wujud benda (menguap 

dan mengembun) 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan membaca teks dan tanya jawab, siswa dapat 

menjelaskan perubahan wujud benda (menguap dan mengembun) dengan 

benar. 

2. Melalui kegiatan membaca dan tanya jawab, siswa dapat membedakan 

perubahan wujud benda (menguap dan mengembun) dengan benar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Perubahan wujud benda (menguap dan mengembun) 

E. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

 Model   : Model Konvensional 

 Metode  : Ceramah, Tanya jawab 

F. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

 Media : LKPD 

 Sumber : Buku Guru dan Buku Siswa, kelas V, cetakan ke-2, 

tema 7: Peristiwa dalam kehidupan, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta: 2017. 
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G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Langkah Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru dan siswa berdoa sebelum memulai 

pembelajaran. 

 Guru mengecek kehadiran siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

10 menit 

Inti  Guru meminta siswa untuk membaca teks 

mengenai sifat-sifat wujud benda. 

 Kemudian guru menjelaskan mengenai 

perubahan wujud benda (menguap dan 

mengembun). 

 Guru dan siswa melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang telah dijelaskan. 

 Guru memberikan LKPD kepada setiap 

siswa 

 Siswa mengerjakan LKPD secara mandiri 

 Guru bersama siswa mengoreksi jawaban 

LKPD  

45 menit 

Penutup  Guru memberikan kesempatan bertanya 

kepada siswa apabila terdapat materi yang 

belum dipahami. 

 Guru dan siswa menyimpulkan hasil 

pembelajaran hari ini. 

 Guru dan siswa menutup kegiatan 

pembelajaran dengan berdoa bersama. 

15 menit 
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H. PENILAIAN 

1. Pengetahuan  : LKPD 

2. Keterampilan : Hasil Kerja  

3. Sikap   : Sikap melalui observasi 

Aspek  Ya  Tidak  

Tanggung Jawab 

Berupaya menyelesaikan seluruh tugas yang diberikan 

  

Disiplin 

Hadir tepat waktu 

Mengikuti proses pembelajaran 

  

Kerja Sama 

Tidak mengganggu siswa lain 

Membantu menyiapkan dan merapikan peralatan pembelajaran 

  

 

I. PENGAYAAN  

Peserta didik yang sudah menguasai materi pembelajaran, selajutnya 

dapat mempelajari materi tambahan berupa pendalaman materi dan diminta 

untuk mengerjakan materi pengayaan yang sudah disiapkan oleh guru. Guru 

mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil 

dalam pengayaan. 

J. REMEDIAL 

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar, guru 

menyampaikan pembelajaran ulang yang sudah fokus pada materi yang 

dianggap sulit oleh peserta didik. Remedial dapat dilakukan dengan 

memberikan penilaian kembali melalui soal yang sejenis. Pelaksanaan 

remedial dilakukan pada hari dan waktu tertentu yang sesuai dengan keadaan. 

Contoh pada saat jam belajar apabila masih ada waktu atau diluar jam 

pembelajaran saat 30 menit setelah jam belajar selesai. 
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          Kampar, 13 Mei 2024 

 Wali Kelas VB              Peneliti 
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Lampiran 15 

RPP Pertemuan 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah : SD Negeri 001 Teratak 

Alamat  : Jl. Kapecong, Dusun 1 Teratak, Desa Teratak, Kec. 

                  Rumbio Jaya, Kab. Kampar          

Kelas/Semester : V (Lima) 

Tema  : (7) Peristiwa dalam Kehidupan 

Sub Tema : (1) Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Muatan Pembelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

Pembelajaran : 1 

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
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KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan wujud 

benda dalam kehidupan sehari-hari 

  

3.7.1 Menjelaskan perubahan wujud 

benda (menyublim dan mengkristal) 

3.7.2 Menjelaskan perbedaan 

perubahan wujud benda (menyublim 

dan mengkristal) 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan membaca teks dan tanya jawab, siswa dapat 

menjelaskan perubahan wujud benda (menyublim dan mengkristal) 

dengan benar. 

2. Melalui kegiatan membaca dan tanya jawab, siswa dapat membedakan 

perubahan wujud benda (menyublim dan mengkristal) dengan benar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Perubahan wujud benda (menyublim dan mengkristal) 

E. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

 Model   : Model Konvensional 

 Metode  : Ceramah, Tanya jawab 

 

F. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

 Media : LKPD 

 Sumber : Buku Guru dan Buku Siswa, kelas V, cetakan ke-2, 

tema 7: Peristiwa dalam kehidupan, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta: 2017. 
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G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Langkah Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru dan siswa berdoa sebelum memulai 

pembelajaran. 

 Guru mengecek kehadiran siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

10 menit 

Inti  Guru meminta siswa untuk membaca teks 

mengenai sifat-sifat wujud benda. 

 Kemudian guru menjelaskan mengenai 

perubahan wujud benda (menyublim dan 

mengkristal). 

 Guru dan siswa melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang telah dijelaskan. 

 Guru memberikan LKPD kepada setiap 

siswa 

 Siswa mengerjakan LKPD secara mandiri 

 Guru bersama siswa mengoreksi jawaban 

LKPD  

45 menit 

Penutup  Guru memberikan kesempatan bertanya 

kepada siswa apabila terdapat materi yang 

belum dipahami. 

 Guru dan siswa menyimpulkan hasil 

pembelajaran hari ini. 

 Guru dan siswa menutup kegiatan 

pembelajaran dengan berdoa bersama. 

15 menit 
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H. PENILAIAN 

1. Pengetahuan  : LKPD 

2. Keterampilan : Hasil Kerja  

3. Sikap   : Sikap melalui observasi 

Aspek  Ya  Tidak  

Tanggung Jawab 

Berupaya menyelesaikan seluruh tugas yang diberikan 

  

Disiplin 

Hadir tepat waktu 

Mengikuti proses pembelajaran 

  

Kerja Sama 

Tidak mengganggu siswa lain 

Membantu menyiapkan dan merapikan peralatan pembelajaran 

  

 

I. PENGAYAAN  

Peserta didik yang sudah menguasai materi pembelajaran, selajutnya 

dapat mempelajari materi tambahan berupa pendalaman materi dan diminta 

untuk mengerjakan materi pengayaan yang sudah disiapkan oleh guru. Guru 

mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil 

dalam pengayaan. 

J. REMEDIAL 

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar, guru 

menyampaikan pembelajaran ulang yang sudah fokus pada materi yang 

dianggap sulit oleh peserta didik. Remedial dapat dilakukan dengan 

memberikan penilaian kembali melalui soal yang sejenis. Pelaksanaan 

remedial dilakukan pada hari dan waktu tertentu yang sesuai dengan keadaan. 

Contoh pada saat jam belajar apabila masih ada waktu atau diluar jam 

pembelajaran saat 30 menit setelah jam belajar selesai. 
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  Kampar,14 Mei 2024 

 Wali Kelas VB         Peneliti 
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 Lampiran 16 

Hasil Uji Validitas, Reliabilitas, dan Tingkat Kesukaran Soal 

No Nama  Kelas  
No Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Siswa 01 6.A 3 3 3 3 2 3 4 3 4 28 

2 Siswa 02 6.A 3 4 4 3 3 2 3 4 4 30 

3 Siswa 03 6.A 2 3 2 3 2 2 3 3 3 23 

4 Siswa 04 6.A 3 4 4 4 3 3 4 3 3 31 

5 Siswa 05 6.A 3 4 3 3 3 2 4 3 4 29 

6 Siswa 06 6.A 2 3 3 2 2 2 3 2 3 22 

7 Siswa 07 6.A 2 3 2 3 2 2 3 3 3 23 

8 Siswa 08 6.A 4 3 3 4 3 2 4 3 3 29 

9 Siswa 09 6.A 3 4 3 3 2 2 3 4 4 28 

10 Siswa 10 6.A 3 3 3 2 2 3 3 4 3 26 

11 Siswa 11 6.A 4 4 4 3 3 3 4 4 4 33 

12 Siswa 12 6.A 2 3 3 3 2 2 3 2 2 22 

13 Siswa 13 6.A 2 3 2 3 2 2 3 3 3 23 

14 Siswa 14 6.A 4 3 3 3 3 3 4 3 3 29 

15 Siswa 15 6.A 3 3 2 2 3 3 4 3 3 26 

16 Siswa 16 6.A 2 4 3 2 3 2 3 3 3 25 

17 Siswa 17 6.A 3 3 2 2 2 2 3 3 2 22 

18 Siswa 18 6.A 3 3 2 2 2 2 3 2 3 22 

19 Siswa 19 6.A 3 3 2 2 3 3 3 2 3 24 
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20 Siswa 20 6.A 3 3 2 2 3 2 3 3 2 23 

R hitung 0.693 0.663 0.792 0.585 0.590 0.486 0.733 0.630 0.690 

  

R Tabel 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 

Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

Varians 0.450 0.221 0.513 0.432 0.263 0.239 0.239 0.421 0.411 

Uji TK.Kesukaran         

Rata-rata 2.850 3.300 2.750 2.700 2.500 2.350 3.350 3.000 3.100 

TK 0.713 0.825 0.688 0.675 0.625 0.588 0.838 0.750 0.775 

Keterangan  Mudah Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Mudah Mudah Mudah 

Jumlah Varian 3.189 

Varian Total 12.095 

 

Uji Reliabilitas  

Nilai Acuan Nilai Reliabel Kesimpulan 

0.70 0.828 RELIABEL 
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Lampiran 17 

Hasil Uji Daya Pembeda 

No Nama  Kelas 
No Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

11 Siswa 11 6.A 4 4 4 3 3 3 4 4 4 33 

4 Siswa 04 6.A 3 4 4 4 3 3 4 3 3 31 

2 Siswa 02 6.A 3 4 4 3 3 2 3 4 4 30 

5 Siswa 05 6.A 3 4 3 3 3 2 4 3 4 29 

8 Siswa 08 6.A 4 3 3 4 3 2 4 3 3 29 

14 Siswa 14 6.A 4 3 3 3 3 3 4 3 3 29 

1 Siswa 01 6.A 3 3 3 3 2 3 4 3 4 28 

9 Siswa 09 6.A 3 4 3 3 2 2 3 4 4 28 

10 Siswa 10 6.A 3 3 3 2 2 3 3 4 3 26 

15 Siswa 15 6.A 3 3 2 2 3 3 4 3 3 26 

      33 35 32 30 27 26 37 34 35 

  rata-rata kelompok atas   3.25 3.38 3.00 2.88 2.63 2.50 3.63 3.38 3.50 

                          

16 Siswa 16 6.A 2 4 3 2 3 2 3 3 3 25 

19 Siswa 19 6.A 3 3 2 2 3 3 3 2 3 24 

3 Siswa 03 6.A 2 3 2 3 2 2 3 3 3 23 

7 Siswa 07 6.A 2 3 2 3 2 2 3 3 3 23 

13 Siswa 13 6.A 2 3 2 3 2 2 3 3 3 23 

20 Siswa 20 6.A 3 3 2 2 3 2 3 3 2 23 
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6 Siswa 06 6.A 2 3 3 2 2 2 3 2 3 22 

12 Siswa 12 6.A 2 3 3 3 2 2 3 2 2 22 

17 Siswa 17 6.A 3 3 2 2 2 2 3 3 2 22 

18 Siswa 18 6.A 3 3 2 2 2 2 3 2 3 22 

  24 31 23 24 23 21 30 26 27 

  

rata-rata kelompok bawah 2.40 3.10 2.30 2.40 2.30 2.10 3.00 2.60 2.70 

Daya Beda 2.65 2.60 2.43 2.28 2.05 1.98 2.88 2.73 2.83 

Keterangan 

Sangat 

Baik Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 
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Lampiran 18 

Hasil Pre-Test Kelas Kontrol 

Nama Kelas Kontrol 
No Soal 

Skor Nilai  Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Siswa 01 5B 2 1 1 1 1 1 1 1 2 11 30.6 K 

Siswa 02 5B 1 1 1 1 1 1 1 1 2 10 27.8 K 

Siswa 03 5B 2 2 1 1 1 1 1 1 2 12 33.3 K 

Siswa 04 5B 2 2 1 1 1 1 1 1 2 12 33.3 K 

Siswa 05 5B 1 1 1 1 1 1 1 1 2 10 27.8 K 

Siswa 06 5B 2 2 1 1 1 1 2 1 1 12 33.3 K 

Siswa 07 5B 2 1 2 1 1 1 1 1 2 12 33.3 K 

Siswa 08 5B 2 1 2 1 1 1 2 1 2 13 36.1 K 

Siswa 09 5B 1 1 1 1 1 1 2 1 2 11 30.6 K 

Siswa 10 5B 2 2 1 1 1 1 2 1 2 13 36.1 K 

Siswa 11 5B 2 1 2 1 1 1 2 1 1 12 33.3 K 

Siswa 12 5B 2 1 1 1 1 1 1 1 2 11 30.6 K 

Siswa 13 5B 1 1 1 1 1 1 2 1 1 10 27.8 K 

Siswa 14 5B 2 1 1 1 1 1 1 1 1 10 27.8 K 

Siswa 15 5B 1 1 1 1 1 1 2 1 2 11 30.6 K 

Siswa 16 5B 2 2 1 1 1 1 2 2 2 14 38.9 K 

Siswa 17 5B 2 2 1 1 1 1 2 1 2 13 36.1 K 

Skor yang diperoleh 29 23 20 17 17 17 26 18 30 197 

  

  

Skor Maksimal 68 68 68 68 68 68 68 68 68 612 

Rata-rata 32.2 

Keterangan K 
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Lampiran 19 

Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen 

Nama Kelas Eksperimen 
No Soal 

Skor Nilai  Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Siswa 01 5A 2 1 1 1 1 1 1 1 1 10 27.8 K 

Siswa 02 5A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 25.0 K 

Siswa 03 5A 2 1 1 1 1 1 1 1 1 10 27.8 K 

Siswa 04 5A 2 1 1 1 1 1 1 1 1 10 27.8 K 

Siswa 05 5A 2 1 2 1 1 1 1 1 1 11 30.6 K 

Siswa 06 5A 2 2 1 1 1 1 2 1 1 12 33.3 K 

Siswa 07 5A 2 2 2 1 1 1 1 1 2 13 36.1 K 

Siswa 08 5A 2 2 1 1 1 1 2 1 2 13 36.1 K 

Siswa 09 5A 2 2 1 1 1 1 1 1 2 12 33.3 K 

Siswa 10 5A 2 2 1 1 1 1 2 1 1 12 33.3 K 

Siswa 11 5A 2 1 2 1 1 1 1 1 1 11 30.6 K 

Siswa 12 5A 2 2 1 1 1 1 2 1 2 13 36.1 K 

Siswa 13 5A 2 2 1 1 1 1 2 1 2 13 36.1 K 

Siswa 14 5A 2 2 1 1 1 1 1 1 2 12 33.3 K 

Siswa 15 5A 1 1 1 1 1 1 2 1 1 10 27.8 K 

Siswa 16 5A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 25.0 K 

Siswa 17 5A 2 2 1 1 1 1 1 1 1 11 30.6 K 

Skor yang diperoleh 31 26 20 17 17 17 23 17 23 191 

  

  

Skor Maksimal 68 68 68 68 68 68 68 68 68 612 

Rata-rata 31.2 

Keterangan K 



183 
 

 
 

Lampiran 20 

Hasil Post-Test Kelas Kontrol 

Nama Kelas Kontrol 
No Soal 

Skor Nilai  Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Siswa 01 5B 3 3 3 2 2 3 3 2 3 24 66.7 B 

Siswa 02 5B 3 3 2 2 2 3 3 3 3 24 66.7 B 

Siswa 03 5B 3 3 2 2 2 3 2 3 4 24 66.7 B 

Siswa 04 5B 4 3 3 2 2 3 3 3 4 27 75.0 B 

Siswa 05 5B 3 3 3 2 2 2 3 3 3 24 66.7 B 

Siswa 06 5B 4 3 3 2 3 2 3 3 3 26 72.2 B 

Siswa 07 5B 4 4 3 3 2 2 3 3 4 28 77.8 B 

Siswa 08 5B 4 3 3 3 2 3 3 3 3 27 75.0 B 

Siswa 09 5B 3 3 3 2 2 2 4 3 3 25 69.4 B 

Siswa 10 5B 4 3 3 2 2 2 3 3 4 26 72.2 B 

Siswa 11 5B 4 3 3 2 2 2 3 3 4 26 72.2 B 

Siswa 12 5B 3 3 3 2 3 2 4 3 4 27 75.0 B 

Siswa 13 5B 3 3 2 2 2 2 3 2 3 22 61.1 B 

Siswa 14 5B 4 3 3 2 2 2 3 3 3 25 69.4 B 

Siswa 15 5B 4 3 3 3 2 2 3 3 4 27 75.0 B 

Siswa 16 5B 3 3 3 2 2 2 3 3 3 24 66.7 B 

Siswa 17 5B 3 3 2 2 2 2 3 2 3 22 61.1 B 

Skor yang diperoleh 59 52 47 37 36 39 52 48 58 428 

  

  

Skor Maksimal 68 68 68 68 68 68 68 68 68 612 

Rata-rata 69.9 

Keterangan B 
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Lampiran 21 

Hasil Post-Test Kelas Eksperimen 

Nama Kelas Eksperimen 
No Soal 

Skor Nilai  Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Siswa 01 5A 4 4 3 3 3 3 3 3 4 30 83.3 BS 

Siswa 02 5A 4 4 3 3 3 3 4 3 3 30 83.3 BS 

Siswa 03 5A 4 3 4 3 3 3 4 3 4 31 86.1 BS 

Siswa 04 5A 4 4 3 3 3 3 4 4 4 32 88.9 BS 

Siswa 05 5A 4 4 3 3 4 4 3 3 4 32 88.9 BS 

Siswa 06 5A 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 97.2 BS 

Siswa 07 5A 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 97.2 BS 

Siswa 08 5A 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 100.0 BS 

Siswa 09 5A 4 4 4 4 3 3 4 3 4 33 91.7 BS 

Siswa 10 5A 4 4 3 3 3 4 3 3 4 31 86.1 BS 

Siswa 11 5A 4 4 3 3 3 3 4 3 4 31 86.1 BS 

Siswa 12 5A 4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 94.4 BS 

Siswa 13 5A 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 100.0 BS 

Siswa 14 5A 4 4 4 3 4 4 4 3 4 34 94.4 BS 

Siswa 15 5A 4 4 4 3 4 3 4 4 4 34 94.4 BS 

Siswa 16 5A 4 4 3 3 4 3 3 3 4 31 86.1 BS 

Siswa 17 5A 4 4 4 3 3 3 4 4 4 33 91.7 BS 

Skor yang diperoleh 68 67 61 57 59 56 64 59 67 558 

  

  

Skor Maksimal 68 68 68 68 68 68 68 68 68 612 

Rata-rata 91.2 

Keterangan BS 
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Lampiran 22 

Hasil SPSS Pre-Test Deskripsi Awal Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Eksperimen 

Mean 11.24 .338 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 10.52  

Upper Bound 11.95  

5% Trimmed Mean 11.26  

Median 11.00  

Variance 1.941  

Std. Deviation 1.393  

Minimum 9  

Maximum 13  

Range 4  

Interquartile Range 3  

Skewness -.161 .550 

Kurtosis -1.254 1.063 

Kontrol 

Mean 11.59 .298 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 10.96  

Upper Bound 12.22  

5% Trimmed Mean 11.54  

Median 12.00  

Variance 1.507  

Std. Deviation 1.228  

Minimum 10  

Maximum 14  

Range 4  

Interquartile Range 2  

Skewness .229 .550 

Kurtosis -.778 1.063 
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Lampiran 23 

Hasil SPSS Post-Test Deskripsi Awal Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Posttes Eksperimen 

Mean 32.82 .487 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 31.79  

Upper Bound 33.86  

5% Trimmed Mean 32.80  

Median 33.00  

Variance 4.029  

Std. Deviation 2.007  

Minimum 30  

Maximum 36  

Range 6  

Interquartile Range 4  

Skewness .168 .550 

Kurtosis -1.265 1.063 

Posttes Kontrol 

Mean 25.18 .431 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 24.26  

Upper Bound 26.09  

5% Trimmed Mean 25.20  

Median 25.00  

Variance 3.154  

Std. Deviation 1.776  

Minimum 22  

Maximum 28  

Range 6  

Interquartile Range 3  

Skewness -.301 .550 

Kurtosis -.707 1.063 
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Lampiran 24 

Hasil SPSS Uji Normalitas Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Eksperimen .179 17 .150 .901 17 .070 

Pretest Kontrol .161 17 .200
*
 .915 17 .123 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Posttes Eksperimen .171 17 .199 .926 17 .187 

Posttes Kontrol .158 17 .200
*
 .926 17 .186 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 25 

Hasil SPSS Uji Homogenitas Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

A. Pre-Test 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pre 

LiterasiSains 

Based on Mean .566 1 32 .457 

Based on Median .459 1 32 .503 

Based on Median and with 

adjusted df 
.459 1 31.782 .503 

Based on trimmed mean .563 1 32 .459 

 

 

B. Post-Test 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Post 

LiterasiSains 

Based on Mean .546 1 32 .465 

Based on Median .506 1 32 .482 

Based on Median and with 

adjusted df 
.506 1 31.940 .482 

Based on trimmed mean .548 1 32 .464 
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Lampiran 26 

Hasil Uji Hipotesis (uji t) 

Independent Samples Test 

 Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

LiterasiSains 
Equal variances assumed .546 .465 11.764 32 .000 7.647 .650 6.323 8.971 

Equal variances not assumed   11.764 31.532 .000 7.647 .650 6.322 8.972 
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Lampiran 27 

Dokumentasi 
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Lampiran 28 

Administrasi Surat Menyurat 
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